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ABSTRAKSI

Mode adalah sesuatu yang dinamis, cepat berubah, dan desainer

adalah seorang yang menawarkan alternatif baru dalam berbusana kepada

masyarakat pemakai. Inovasi-inovasi baru yang muncul dari tangan desainer

akan dilihat oleh pengamat maupun masyarakat pemakai, tetapi yang

menjadi penentu selanjutnya adalah masyarakat itu sendiri. Dengan

demikian mempelajari mode berarti mempelajari kebiasaan, gaya hidup dan

budaya masyarakat.

Ini berarti pula bahwa antara desainer dan masyarakat harus

mempunyai titik temu, dimana pada titik tersebut insan-insan mode dapat

bertemu, berinteraksi dan menyatukan aspirasi. Diharapkan hubungan yang

saling menguntungkan dapat terjadi: dimana terjadi proses take and give

antara calon desainer, pengusaha dan masyarakat.

Pusat informasi mode (Fashion Center) adalah titik temu dimana siswa

(calon desainer) dan masyarakat saling belajar. Pusat informasi mode

merupakan penggabungan kegiatan siswa yang belajar secara formal melalui

pendidikan (sekolah mode) dan kegiatan masyarakat yang belajar secara non

formal melalui kegiatan komersial (promosi dan informasi). Diharapkan

wadah ini dapat dimanfaatkan oleh siswa untuk mempelajari perilaku mode

masyarakat dan sebaliknya, masyarakat dapat memperoleh informasi mode

melalui peragaan, seminar, ceramah, konsultasi mode maupun galeri karya

siswa sekolah mode.

Kegiatan pendidikan dan komersial yang ditampung dalam pusat

informasi mode tersebut mempunyai karakter yang berbeda, oleh karena itu

diperlukan tolok ukur tolok ukur yang dapat digunakan untuk menyatukan

kedua kegiatan rshion tersebut. Tolok ukur tersebut diharapkan dapat

menyatukan kedua kegiatan tersebut secara fungsional maupun secara

spcisial.
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Penentuan Lokasi

Untuk menentukan lokasi terlebih dahulu perlu ditinjau hal-hal yang mampu

mendukung, yaitu:

1. Lingkup Fashion Center

a. Fungsi Fashion center sebagai fasilitas promosi/informasi dan pemasaran.

b. Fungsi fashion center sebagai fasilitas pendidikan dan melayani masyarakat

Dan beberapa hal di atas dapat ditarik kesimpulan, bahwa fashion center kegiatan

utamanya pendidikan, maka lokasi yang terbaik pada daerah pinggir kota.

2. Yogyakarta sebagai lokasi

Kota Yogyakarta sebagai kota budaya dan pendidikan di Indonesia, adapun yang

menjadi potensi-potensi tersebut diatas adalah: tuntutan hidup kegiatan dunia mode.

Masyarakat yang sudah fashion minded, sebagai kota pelajar maka sudah wajar

apabila pendidikan menjadi faktor yang sangat diperhatikan, tmgkat konsumsi

fashion yang semakin tumbuh, peran swasta terhadap dunia mode yang baik,

merupakan yang mendukung terselenggaranya fashion center.

Persyaratan pemilihan

Hal yang harus diperhatikan dalam menentukan lokasi fashion center adalah sebagai

berikut:

a) Pendidikan

1. Persyaratan ketenangan dan kenyamanan dari gangguan fisik dari lingkungan

sekitarnya

2. Persyaratan keamanan dan gangguanbencana dan gangguan lainnya

3. Jauh dan jalan raya angkutan berat

4. Memenuhi syaratkelancaran pencapaian (accessibility)

b) Komersial

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menentukan lokasi dan site adalah:

1. Aksesibilitas lahan terhadap fungsi-fungsi pendukung

2. Letak strategis lokasi/kawasan terhadap kota

3. Berada pada lingkungan aman dari gangguan bencana



Pendekatan Pemilihan Lokasi

Lokasi yang diperlukan adalah lokasi yang strategis, tetapi tidak perlu barada pada

sentra primer, karena ada fungsi fungsi pendidikan yang diwadahi. Selain itu harus

mempunyai lingkungan yang baik dan bebas Dari gangguan fisik. Adapun yang

dimaksud strategis adalah lokasi yang memenuhi kritena:

a. Fungsi fashion center sebagai fasilitas pendidikan dan promosi/informasi dan

sebagai fasilitas yang melayani masyarakat.

b. Mudah dijangkau oleh jalur transportasi kota.

c. Ketersediaan sarana dan prasarana yang cukup baik untuk menunjang pelayanan:

kondisi jalan, janingan listrikjaringan komunikasi, dan sumber air bersih.

d. Mempunyai akses yang bagus dari segmen pasar. Segmen pasar yang dimaksud

adalah golongan masyarakat dengan pendapatan menengah keatas.

e. Dukungan kawasan yang berupa kegiatan komersial khusus

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan diatas, ada tiga bagian wilayah kota yang

akan ditinjau yaitu:

1. Kawasan Monjali

2. Kawasan Gejayan

3. Kawasan Condong Catur

Tinjauan Kawasan Monjali

Keuntungan:

- Dilalui jalur transportasi umum dengan mobilitas rendah.

- Dukungan kawasan yang berada jauh dari gangguan dan aman

- Berada di wilayah komersial yang sudah sedang berkembang

- Berada di daerah dekat dengan perguruan tinggi

- Berada dekat dengan hotel berbintang dan bagus dari segmen pasar.

Tinjauan Kawasan Gejayan

- Dilalui jalur transportasi umum dengan mobilitas tinggi.

- Terletak di daerah perkembangan bisnis/komersial



- Kondisi sarana dan prasarana yang cukup baik.

Kerugian :

Mcrupakan kawasan yang banyak dilalui oleh kendaraan pribadi, umum dan angkutan

berat. Karena berada di dekat jalan lingkar dan lalu lintas bebas hambatan sehingga

dapat menyebabkan kecelakaan dan kemacetan.

Kawasan Condong Catur

Keuntungan:

- Berada di wilayah pemukiman dan pendidikan

- Kondisi sarana dan prasarana yang baik

- Karakteritik arsitektur yang mendukung yaitu dengan facade bangunan perguruan

tinggi.

- Radius pencapaian yang cukup meratadan arah pemukman penduduk kota.

Kerugian:

Akses pencapaian ke lokasi ke dalam, sehingga susah dalam pencapaian.

Dengan melihat potensi yang dimiliki oleh ketiga kawasan diatas, maka lokasi yang

terpilih adalah Kawasan Monjali.

Penentuan Site

Di dalam menentukan site fashion center yang berfungsi sebagai bangunan

pendidikan dan mformasi/promosi, maka hal-hal yang perlu menjadi pertimbangan

antara lain:

- Segi atraktivitas lahan yang menunjang aktivitas kegiatan, sehingga dihindari

kemiringan yang mendasar yaitu antara lain.

- Luasan lahan yang dapat menampung aktivitas kegiatan. Luasan minimal lahan

diperlukan untuk fashion center yaitu 10.000 m2.

- Sesuai dengan peruntukan dan rencana kota

- Faktor pencapaian



Simpul-simpul transportasi kota, berguna untuk menampilkan atraktivitas bangunan

yang mengundang, selam itu lebih menjamin tmgkat kunjungan masyarakat karena

faktor kemudahannya.

Pendekatan Penentuan Site

Adapun pendekatan penentuan site didasarkan pada kriteria-kritena sebagai berikut:

1. Luasan lahan yang cukup

2. Kemudahan pencapaian ke site.

- Letak site dekat atau dilalui kendaraan umum

- Keamanan dalam pencapaian ke site terhadap bahaya kecelakaan lalu lmtas.

- Bebas dari kemacetan lalu lintas.

3. Kelengkapan sarana utilitas kota.

4. Karakter fungsi kegiatan dan bangunan sekitar site diupayakan mendukung fungsi

dan kegiatan fashion center.

Dengan pertimbangan keadaan lokasi yang telah terpilih, maka diajukan beberapa

alternatif site, yaitu:

1. Jalan monjali

2. Jalan ring Road

3. Jalan

Tinjauan Site Monjali

- Luasan lahan yang cukup, mudah dalam pengembangan

- Atraktivitas lokasi cukup baik

- Tersedianya sarana dan prasarana utilitas kota yang baik.

- Letak site berada di depan hotel Hyaat merupakan keuntungan tersendin, karena

pengunjung hotel dapat sebagai salah satu masyarakat konsumen.

- Pencapaian lumayan mudah dari jalur kendaraan umum.

- Merupakan daerah komersial yang mulai berkembang.

Tmjauan Site Ring Road

Luasan site yang cukup baik.



Kemudahan pencapaian ke dalam site kendaraan kurang baik

Lingkungan komersial yang sangat baik dan berkembang.

Tersedianya sarana dan prasarana kota yang baik.

Tinjauan Site Di STIE

- Luasan site yang cukup

- Pencapaian kedalam site menjorok kedalam dan relatif jauh dari jalan utama,

sehingga kemungkinan kurang mengundang pengunjung yang datang.

- Lingkungan komersial yang ada terlihat kurang berkembang.

- Sudah tersedianya sarana dan prasarana kota yang baik
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Dunia mode adalah dunia yang selalu berubah, hal ini disebabkan karena

adanya aspek-aspek kehidupan manusia yang selalu berubah-ubah pula. Dengan

semakin banyaknya selera mode dari masyarakat yang menuntut kebutuhan akan

mode sebanyak-banyaknya dan karena perkembangan mode, maka semua

golongan masyarakat, baik lapisan masyarakat yang taraf ekonominya tinggi,

menengah (sedang) maupun ekonomi rendah, semuanya ingin mengikuti

perkembangan mode.

"Pret-a-porter de luxe" pakaian berkualitas tinggi, memakai merk dari si

perancang mode, dibuat di bengkel kerjanya serta dapat dirubah sana sini. Harga

dari pakaian ini jauh lebih murah dibandingkan dengan pakaian "Haute Couture",

karena ekslusif dan cukup mahal. Bisa dikatakan adi busana hanya di konsumsi

khusus masyarakat tertentu yang lebih mementingkan dengan kualitas pakaian.'

Dengan adanya perubahan mode yang cepat sekali, otomatis para perancang

dituntut bekerja secara sungguh-sungguh. Dia harus mampu menunjukkan

kemahirannya dalam menciptakan busana, maka tiap-tiap perancang mode harus

selalu jeli terhadap perkembangan dunia mode itu. Para desainer mode dituntut

untuk kreatif, dinamis, orisinil. Namun disisi lain ada fakta yang tidak bisa

dibantah, kreatifitas dan imajinasi ibarat biji disebar di tanah gersang, bila tak

mampu di jual ini merupakan suatu kemunduran dan tidak mendapatkan

keunrungan dalam dunia adi busana dunia.

Menurut Andreas, seorang designer di Bandung, profesi designer banyak

menjadikan penghasilan yang lumayan. Disamping lapangan pekerjaan masih

terbuka, kesempatan membuka jasa desain masih terbentang luas. Akan

permintaan ini tak diiringi bertambahnya designer. Belum banyak lembaga

pendidikan yang dapat menyiapkan designer siap pakai untuk mengisi

kekosongan ini."

Perkembangan Mode dan aliran-aliran, qiek sugihardjo, SB
2(PARON, 1994:7)
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1.1.1. Kegiatan Pendidikan

Fenomena ini memaksa kita untuk kembali lagi pada penyediaan lembaga
pendidikan seperti yang diharapkan. Melihat kondisi seperti itu pihak swasta

membantu dengan meyelenggarakan pendidikan non formal di bidang disain. Hal
ini terbukti dengan munculnya sekolah sekolah disain seperti di Jakarta, Bandung,
dan Yogyakarta. Di Yogyakarta sendiri muncul beberapa sekolah disain yang
dikelola oleh pihak swasta.

Sebagai kota pelajar maka sudah wajar apabila pendidikan menjadi faktor

yang sangat diperhatikan. Fasilitas pendidikan disain di Yogyakarta secara

kuantitas masih sangat kurang dibandingkan dengan besarnya jumlah peminat.
Daya tampung pendidikan formal hanya menampung sekitar 75-80 siswa

pertahunnya, padahal jumlah peminat hampir 15 kalinya.?

Khusus untuk sekolah disain mode yang ada diYogyakarta belum sepenuhnya

mempelajari fashion secara keseluruhan, tapi hanya sepenggal-sepenggal dengan

cepat dan tepat untuk berkarir profesional. Tidak ada sekolah fashion yang

mengadakan penelitian yang mendalam terhadap budaya dan kekayaan ragam

yang dimiliki tanah air ini. Tuntutan untuk profesional dalam waktu singkat itulah

yang membuat sekolah fashion di tanah air kita kekurangan tenaga pengajar,

karena tenaga pengajar haruslah orang yang mempunyai pengetahuan fashion

yang mantap dan luas disampmg memiliki pengalaman praktis yang baik.

1.1.2. Kegiatan Komersial

Fasilitas komersial adalah wadah/tempat yang memudahkan manusia

melakukan kegiatan perniagaan, pembelian dan penjualan barang/jasa (kamus

ekonomi). Pada dasarnya pendidikan dalam dunia fashion merupakan pendidikan

yang tidak dapat dilepaskan dengan kegiatan komersial. Seseorang siswa

pendidikan fashion harus dapat mengetahui bagaimana cara mengkomunikasikan

karyanya kepada masyarakat.

Untuk pagelaran fashion show yang diadakan setahun sekali bagi siswa

sekolah mode, dan untuk perancang mode terkenal yang terhimpun dalam

3Institut Seni Indonesia, 1992.
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persatuan perancang mode, dalam satu tahun mengadakan fashion show 3 sampai

4 kali. Sekaligus sebagai ajang mempromosikan hasil rancangannya kepada

masyarakat. Ini dapat dilihat betapa besar minat masyarakat akan perkembangan

mode di Indonesia.4

1.1.3. Penggabungan Pendidikan Mode dan Komersial

Dalam pemenuhan kebutuhan fasilitas kota itu walaupun masing-masing

fasilitas mempunyai fasilitas yang berbeda tetapi mengingat adanya integntas

jenis kegiatan, sehingga dalam penggunaan lahan terutama lahan perkotaan

Yogyakarta sebagai pusat pertuinbuhan sangatlah bijaksana bila penggunaan

lahan tersebut di gunakan secara efektif dan efesien sehingga kedua fasilitas

tersebut di integrasikan menjadi satu kesatuan. Dikaitkan pula dengan prinsip

efesiensi dan optimasi kegiatan, sulit dan mahalnya harga lahan yang dianggap

strategis dan potensi memunculkan gagasan penggabungan 2 macam fasilitas.

Lebih jauh lagi penggabungan tersebut diharapkan dapat membantu memberikan

solusi dari segi efektifitas dan efesiensi penggunaan lahan di kota Yogyakarta.

1.2. PERMASALAHAN

1.2.1. Permasalahan Umum

Bagaimana merencanakan dan merancang fashion center (pusat informasi

mode) fasilitas pendidikan dan komersial yang terpadu, yang mendukung

terciptanya pewadahan penggabungan kegiatan, sehingga proses pendidikan dan

komersial berjalan dengan baik.

1.2.2. Permasalahan khusus

Permasalahan khusus yang ditekankan pada tugas akhir, pada dasarnya dibagi

menjadi 2 bagian, yaitu:

• Bagaimana merencanakan merancang tata ruang

• Olahan ruang dalam dan ruang luar untuk menciptakan keselarasan dan

kesinambungan dari dua fungsi kegiatan.

(Wawancara, SannvPuspo, 1999, Yogyakarta.
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1.3. TITJUAN DAN SASARAN

1.3.1. Tujuan

Merumuskan konsep tata ruang fasilitas pendidikan dan komersial sehingga

menciptakan satu efesiensi ruang dan efektifitas ruang muncul melalui 2 kegiatan
pendidikan dan komersial.

1.3.2. Sasaran

A. Memahami tentang ruang:

• Organisasi ruang

• Besaran ruang

• Sirkulasi ruang

• Hubungan ruang

B. Memahami syarat-syarat ruang

C. Memahami efektifitas dan efesiensi

D. Arsitektural

1.4. LINGKUP PEMBAHASAN

• Fashion Center (pusat informasi mode)

• Organissasi ruang/tata ruang

• Arsitektur untuk Commersial andEducation Building.

1.5. METODE

Metode yang digunakan dalam menyusun pendekatan pemecahan

permasalahan dankonsep perencanaan dan perancangan ini adalah:

1.5.1. Metode Pengumpulan Data

• Pengamafan langsung (ohservasi)

Yaitu metode yang digunakan untuk mendapatkan data primer di lapangan

melalui survei ke lembaga-lembaga pemerintah, studi banding ke lembaga-

lembaga pendidikan yang ada di yogyakarta seperti Yogya Desain School

(YDS), Perhimpunan Perancang Mode Indonesia (PAPMI), dan TREND.

• Wawancara
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• Studi Iiteratur

Untuk mendapatkan data-data skunder melalui studi literatur, referensi,
artikel majalah untuk lebih memahami maten.

1.5.2. Metode Analisis

Klasifikasi dan penguraian masalah dalam identifikasi permasalahan yang
lebih khusus sehingga dapat di bahas secara detail, mendalam dan menjurus.

1.5.3. Metode Sintesis

Hasil dari analisis kemudian disusun dalam suatu kerangka yang terarah dan

terpadu, kemudian hasil ini di tuangkan berupa konsep dan ketentuan dalam

perencanaan dan perancangan dan di komunikasikan.

1.6. SISTEMATIKA PENULISAN

Bab I Merupakan bab pendahuluan yang akan mengungkapkan latar

belakang permasalahan, permasalahan, tujuan dan sasaran, lingkup
pembahasan dan metoda pembahasan.

Bab II Berisi tinjauan umum kegiatan pendidikan mode dan komersial di

kota Yogyakarta secara umum, diantaranya:

• Tinjauan teoritis untuk pendidikan mode.

• Tinjauan teoritis untuk komersial diambil dari literatur yang ada

untuk ditentukan jenis fasilitas komersial.

• Tinjauan teoritis tentang tata ruang dalam dan tata ruang luar

yangdapat menciptakan penggabungan.

• Tinjauan pemilihan lokasi.

Bab III Berisi analisa dan pendekatan tentang tata ruang pendidikan dan

komersial, dan penggabungan keduanya. Analisa ini berkaitan

langsung dengan penyelesaian dari aspek permasalahan khusus yang
kemudian akan dibuat suatu konsep perancangan.

Bab IV Dasar dalam proses disain arsitektur transformasi perwujudan

arsitektur bangunan pendidikan mode dan komersial.
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17 KEASLIAN PENULISAN

1. Diananta Pramitasari . 90/77785/TK 17273, UGM

Judul: Surabaya International School.

Merencanakan konsep perencanaan fasilitas pendidikan yang terpadu antara

pendekatan aspek fungsional sekolah dan pendekatan suasana dan citra

bangunan.

2 Triadi Rinaldi UGM

Judul: Fasilitas komersial di Surabaya.

Merencanakan sebuah fasilitas komersial yang multi fungsi dengan penekanan

faktor eksternal mempertimbangkan pemilihan tapak dan studi area layan,

perencanaan lingkungan, pencapaian, fungsional, perencanaan pusat kawasan.

3. Agus Saifurrijal. 94 340 050/TA/UII

Judul: Pengabungan Kantor Sewa dan Pusat Perbelanjaan di Cilegoiu

Merencanakan sebuah penggabungan kantor sewa dan pusat perbelanjaan

dengan penekanan sirkulasi dan tata letak ruang.
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BAB II

PENDIDIKAN FASHION DAN KOMERSIAL

2.1. Tinjauan Pendidikan dan Komersial di Yogyakarta

2.1.1. Pengertian Pendidikan

Batasan pengertian pendidikan yang dikemukakan oleh para ahli tergantung

dari sudut pandang dipergunakan dalam memben arti pendidikan, sudut pandang

mi dapat bersumber dari aliran falsafah, pandangan hidup, ataupun ilmu-ilmu

yang berkaitan dengan tingkah laku manusia. Sejalan dengan itu, berbagai

pengertian definisi telah banyak dikemukakan para ahli, diantaranya sebagai

berikut:

Pengertian dari Dictionary of Education menyebutkan bahwa pendidikan

ialah proses, dimana seseorang mengembangkan kemampuan, sikap dan bentuk-

bentuk tingkah laku lainnya di dalam masyarakat dimana ia hidup, proses sosial

dimana orang dihadapkan pada pengaruh lingkungan yang terpilih dan terkontrol

sehingga ia dapat memperoleh atau mengalami perkembangan kemampuan sosial

dan kemampuan individu yang optimum.

Pendidikan berasal dan kata didik, yang berarti memelihara atau memben

latihan (ajaran, pimpinan) mengenai suatu ilmu pendidikan. Sedangkan

pendidikan adalah perbuatan (hal/cara) atau pemeliharaan (latihan-latihan, dsb)

badan, batin. (WJS Purwodarminto, 1986).

Dari uraian tentang pendidikan tersebut dapat disimpulkan bahwa :

a. Pendidikan adalah aktivitas dan usaha manusia untuk meningkatkan

kepribadian dengan jalan membma potensi-potensi pribadinya, rohani

(pikir, raksa, rasa, cipta dan budi nurani) dan jasmani (panca indera, serta

keterampilan-keterampilan).

b. Pendidikan juga berarti lembaga yang bertanggung jawab menetapkan

cita-cita tujuan pendidikan, isi, sistem dan organisasi pendidikan.

Leinbaga-lembaga ini dapat meliputi keluarga, sekolah dan masyarakat.
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Ruang lingkup pendidikan meliputi :

1. Pendidikan Informal

Pendidikan yang diperoleh seseorang di rumah dalam lingkungan keluarga
atau lingkungan sehari-hari, pendidikan ini berlangsung tanpa organisasi
tertentu yang ditujukan sebagai pendidik tanpa suatu program yang harus

diselesaikan dalam jangka waktu tertentu, namun demikian pendidikan
sangat penting bagi pembentukan pribadi seseorang.

2. Pendidikan Formal

Pendidikan yang mempunyai atau organisasi tertentu seperti terdapat pada
sekolah dan universitas.

3. Pendidikan Non Formal

Pendidikan ini meliputi berbagai bentuk pendidikan yang diselenggarakan
sengaja tertib, terarah dan berencana di luar kegiatan persekolahan
(pendidikan formal).

Perbandingan antara pendidikan informal, pendidikan non formal dan

pendidikan formal dapat dilihat dalam gambar berikut : Sub sistem pendidikan
sekolah dan sub sistem pendidikan luar sekolah dapat dibagi lagi-lagi menjadi
sub-sub sistem yang lebih kecil. Pembagian tersebut dapat dilihat pada bagan
berikut:

• Taman Kanak-Kanak
• Sekolah Dasar

• Sekolah Menengah
• Perguruan Tinggi

+-Pendidikan Keluarga

+* Tidak Terorganisir

Terorganisir

Bagan 2.1. Sistem Pendidikan Nasional
Pendidikan

(Sumber : Konsep Dasar Pendidikan Luar Sekolah)
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2.1.2. Pendidikan Non Formal5

2.1.2.1. Latar Belakang Pendidikan

Ada dua hal pokok yang melatarbelakangi keberadaan pendidikan non
formal, yaitu :

1. Penmgkatan Pendidikan Informal

Pendidikan informal dapat berlangsung terus-menerus dalam keadaan terbatas,
tetapi hanya berlaku pada masyarakat yang masih sederhana dengan ruang
lingkup yang terbatas, atau perkembangan zaman yang belum pesat. Akan
tetapi dalam masyarakat yang sudah kompleks dengan sistem pembagian
kerja yang tajam, pendidikan informal kurang memben kepuasan pada
manusia karena dirasakan kurang efektif Untuk itulah diperlukan sistem
pendidikan non fomial yang makm komplek, tidak hanya isinya tapi juga
sasaran populasmya.

2. Kelengkapan Pendidikan Formal

Pendidikan formal dapat menolong tugas yang seharusnya diberikan oleh
pendidikan informal dalam hal pengetahuan dan keterampilan bagi seseorang.
Namun pendidikan formal juga mengakibatkan manusia terus-menerus berada
dalam setting buatan yang bersifat modern, yang kadang-kadang
membahayakan anak didik menjadi golongan manusia tersendin dalam
masyarakatnya. Pendidikan formal hanya mengkhususkan seseorang menjadi
manusia yang hanya menguasai bidang tertentu yang sifatnya cenderung
akademis dan teoritis dan buta pada bidang-bidang yang sifatnya lebih
praktis. Dengan demikian, pengadaan pendidikan non formal yang sifatnya
lebih praktis diharapkan dapat melengkapi keterbatasan pendidikan formal.

2.1.2.2. Tujuan Pendidikan Non Formal

Dengan melihat uraian mengenai latar belakang diperlukannya pendidikan
non fomial dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan non formal adalah
menyiapkan manusia yang mempunyai keterampilan dan profesional serta
pengetahuan luas sesuai dengan bidang yang dipelajarinya.

• Joesoef, Soelaiman Prof. Drs., Konsep Dasar Pendidikan Luar Sekolah, Bum, Aksara. November
1992
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2.1.2.3, Sifat Pendidikan Non Forma!

Pendidikan non formal mempunyai sifat-sifat yang 'lebih' dibandingkan
pendidikan formal. Sifat-sifat yang dimaksud 'lebih' tersebut adalah :
1. Fleksibel

Sifat ini berarti tidak ada tuntutan persyaratan credensial yang keras bagi anak
didiknya, waktu penyelenggaraan disesuaikan dengan kesempatan yang ada.
Artinya dapat dijalankan dalam beberapa tahun, beberapa bulan atau bahkan
hanya dalam beberapa han sesuai dengan kecenderungan yang dikehendaki.

2. Efektif dan efesien untuk bidang-bidang tertentu

Ini berarti bahwa pendidikan non formal bisa disesuaikan secara spesifik
dengan kebutuhan suatu waktu tertentu dan tidak memerlukan syarat-syarat
yang keras dan ketat.

3. Quick Yielding

Artinya dengan waktu yang singkat dapat digunakan untuk melatih tenaga kerja
yang dibutuhkan pada suatu masa, terutama tenaga kerja yang terampil dan
profesional pada bidangnya.

4. Sangat Instrumental

Artinya pendidikan yang bersangkutan bersifat luwes, mudah dan murah serta
dapat menghasilkan dalam waktu yang singkat.

2.1.2.4. Sasaran Pelayanan Pendidikan Non Formal

1 Usia pra-sekolah (0-6 tahun)

Termasuk pada kategon ini adalah tempat penitipan anak dan kelompok
permaman. Fungsi lembaga ini mempersiapkan anak-anak menjelang masuk ke
sekolah formal sehingga mereka telah terbiasa untuk hidup dalam situasi yang
berbeda dengan lingkungan keluarga.

2. Usia Dasar (6-12 tahun)

Dijumpai pada program wajib belajar, seperti kejar paket Aataupun kegiatan
kepramukaan. Lembaga mi berperan ikut menampung pendidikan anak usia
tersebut walaupun dengan sistem pendidikan yang berbeda.

10
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3. Usia Menengah( 13-18 tahun

Penyelenggaraan pendidikan non formal untuk us.a ini diarahkan untuk
menganti, melengkapi dan sebagai penambah program bagi mereka.

4. Usia Pendidikan Tinggi (19-24 tahun)

Lmgkup ini menjadi tujuan bagi siswa yang tidak tertampung pada Perguruan
Tinggi dan yang ingin segera terjun ke dunia profesional. Oleh karena itu,
pendidikan non formal menyiapkan mereka untuk siap bekerja melalui
pembenan berbagai keterampilan sehingga mereka menjadi tenaga yang
profesional dan produktif, siap kerja dan siap untuk usaha mandiri.

2.2. Tinjauan Khusus Fashion

2.2.1. Pengertian

Fashion, berasal dan bahasa Inggns, berarti cara, gaya ataupun kebiasaan.
Fashion selalu menyiratkan sesuatu yang baru dan 'up to dale' serta selalu
berubah menurut waktu. Kata fashion yang berarti gaya yang selalu baru dan
berubah-ubah bisa diterapkan pada berbagai hal, seperti pakaian, perabotan,
dekoras, atau barang-barang elektromk.6 Namun dalam perkembangan selanjutnya
fashion, yang dalam bahasa sehan-han disebut sebagai mode, cenderung
digunakan untuk menunjukkan gaya pakaian pada masa tertentu.

2.2.2. Sejarah Perkembangan

Pakaian dikenal oleh manusia sejak jaman dahulu sebagai usaha manusia
untuk melmdungi din dan pengaruh iklim dan cuaca. Pada masa itu pakaian
hanya penutup tubuh saja. Namun seiring dengan kemajuan peradapan pakaian
berkembang kegunaannya, tidak hanya sekedar sebagai penutup tub6uh tetapi
lebih merupakan sarana aktualisasi din pemakainya. Disini pakaian dapat
berfungsi untuk menunjukkan status sosial, ekonomi dan budaya pemakainya.

Pakaian berkembang sejalan dengan perkembangan kebudayaan manusia.
Masing-masing masa mempunyai gaya pakaian yang berbeda. Contohnya pada
masa Yunam. Pada masa Yunani orang-orang menganut gaya pakaian yang sangat

Barry, Sir Gerald, The Art, Man \s Creative Imagination, Doubleday &Company Inc., New York

11
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sederhana, sampai akhirnya ditemukan peradaban Kreta. Sebuah kebudayaan baru
muncul dan gaya pakaian dengan sendirinya berkembang pesat mengikuti budaya
yang baru tersebut. Kondisi ini juga berlaku pada masa-masa sesudahnya, yaitu
masa permulaan Eropa, masa Renaisance dan abad ke-16, abad ke-17 dan abad
sesudahnya. Saat ini gaya pakaian sudah sangat beragam karena banyaknya
'literatur' dalam sejarah perkembangan pakaian.7

Perkembangan dalam dunia pakaian dipercepat dengan adanya kemajuan
pesat di bidang teknologi dan sistem komunikasi serta informasi. Pakaian tidak
hanya sebagai suatu barang, tapi lebih sebagai komoditi. Pada abad ke-14 Pans
sudah diakui sebagai pusat mode, lebih karena keunggulan mesin-mesin dan
banyaknya saudagar/pedagang barang-barang modern. Pengusaha Perancis
mempromosikan barang-barang mereka dengan menginm boneka yang didandani
dengan busana dengan gaya mutakhir ke seluruh Eropah. Kebiasaan ini
berlangsung hingga abad ke-19." Cara promosi milah selanjutnya dikembangkan
oleh desainer mode dan berbagai rumah mode di seluruh dunia dengan
mmgatekm fashion show atau peragaan busana. Dengan cara-cara seperti inilah
pakaian diperkenalkan kepada pemakai di seluruh dunia.

Gaya pakaian yang diperkenalkan oleh para pencipta sangat beragam dan
selalu berubah-ubah menurut waktu. Dalam dunia mode gaya pakaian
dikelompokkan dengan aliran-aliran,9 yaitu :

1. Aliran Classic; yaitu aliran dan masa ke masa. Hampir tidak mengalami
perubahan dalam penampilan busana. Contohnya adalah pakaian adat ataupun
pakaian nasional suatu bangsa.

2. Aliran New Classic; yaitu aliran yang lambat mengalami perubahan dalam
penampilan busana. Perubahan tersebut terjadi berkisar setiap sepuluh tahun
sekali. Contohnya bisa ditemui pada busana pna atau busana wamta dewasa.

3. Trend; yaitu aliran dalam dunia mode yang mengalami perubahan penampilan
berpakaian sekitar setahun sekali, bahkan senng terjadi dalam satu aliran
terjadi beberapa tema gaya. Contohnya gaya pakaian tahun 1970 (trend 70-an)

«raT' ^eS' C0StUme A,,dFash>°^ Inc., AConcise History, Thames and Hudson Ltd 199S
Orolier Electronic Publishing, Inc., Fashion Design, 1993.

12
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yang hanya menampilkan gaya tertentu seperti celana panjang cut brai (hell
bottom) yang dnlhami oleh gaya pakaian penyanyi Elvis Presley atau gaun
mini yang dipelopon oleh Mary Quant.

4. Aliran New Waves; yaitu aliran yang mengalami perubahan dalam penampilan
berpakaian yang cepat sekali, sekitar 3 bulan sekali. Disain-disam aliran New
Waves ini tampak segar, murah dan menah yang sengaja dirancang untuk
diikuti oleh remaja dan ibu-ibu muda.

Jems pakaian menurut kuantitas dan kualitas produksinya ada 3, yaitu :
1- Home Couture; adalah jems pakaian berselera dan bermutu tinggi dengan

bahan-bahan yang dipilih cermat, gans-gans rancangannya dipelajan secara
mendalam dan pola-polanya dipersiapkan secara mendetail dan dikerjakan oleh
tenaga-tenaga ahli dan terlatih. Pakaian jems ini 80% dikerjakan dengan
tangan. Contohnya adalah jenis-jems pakaian berdasarkan pesanan atau
pakaian yang diperagakan untuk memperkenalkan gans-gans rancangan baru
dengan bahan dan warna baru.

2. Semi Houte Couture; merupakan jems Houte Couture yang diproduksi
sejumlah tertentu dan sekian proses pekerjaan tangan diambil alih oleh mesin.
Produk ini lebih komersial sifatnya, agar harga pakaian-pakaian yang bermutu
dapat ditekan harganya dan para produsen mengalami pemngkatan bisnis. Sifat
pakaian jems ini adalah eksklusif namun tidak umk.

3. Ready to Wear/Pret-a-porter; adalah produksi pakaian dalam jumlah besar dan
untuk dipasarkan secara luas, sehingga hasilnya dapat dinikmati oleh sebagian
besar konsumen.

2.2.3. Sifat-sifat Fashion

1. Bebas, penuh surprises

Karena sifat fashion yang selalu berubah-ubah setiap saat, maka fashion selalu
membenkan kejutan-kejutan baru bagi pemerhatinya.

2. Dinamis, tidak monoton

Ini berarti Fashion merupakan sesuatu yang selalu berkembangkan vanatif.

Ellisa, Evawani, Wisma Busana, Skripsi Jur. T. Arsitektur UGM, 1986.
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3. Menonjolkan din

Seringkali Fashion dimanfaatkan untuk menank perhatian orang lain, dengan
berbagai cara sehingga lebih menonjol dibandingkan lainnya.

4. Berputar/perulangan, mengalir

Suatu gaya yang sudah lalu dapat menjadi in lag, masa suatu masa,seh,ngga
.fashion merupakan siklus yang selalu berputar.

5. Beradaptasi

Walaupun pada dasarnya sama namun fashion sangat beragam karena selalu
beradaptasi dengan tempat ataupun waktu.

2.2.4. Unsur-unsur yang Terlibat Dalam Dunia Fashion

Fashion/mode selalu berkembang dan berubah-ubah sesuai dengan kondisi.
Adapun unsur-unsur yang mempengaruhi perkembangan dan perubahan tersebut
adalah :

1. Pemikir, yaitu negarawan, pemuka-pemuka adat, dan kaum ulama atau
rohamawan. Pemikir adalah orang-orang yang menentukan jenis-jenis pakaian
tertentu pada situasi dan tempat tertentu pula. Contohnya dapat dilihat pada
penggunaan seragam dalam kesatuan-kesatuan tertentu, seperti seragam
sekolah, seragam KORPRI, seragam angkatan bersenjata, pakaian adat daerah
ataupun ketentuan pakaian yang digunakan untuk benbadah.

2. Perancang dan Penata

Perancang adalah orang yang membuat disain pakaian, berupa konsep dasar
dengan suatu tema tertentu, sedangkan penata adalah orang yang
mengembangkan rancangan dengan tidak merubah konsep ataupun tema yang
dibuat olehperancang.

3. Produsen/Pembuat

Produsen adalah orang atau lembaga yang memproduksi pakaian dalam skala
besar ataupun skala kecil. Contohnya adalah perusahaan konveksi ataupun
butik-butik khusus.

4. Penyelenggara
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Penyelenggara adalah unsur dun.a mode yang mengadakan kegiatan-kegiatan
promosi dan pemasaran. Unsur mi menjadi perantara antara unsur perancang
dan pembuat/produsen dengan unsur pemakai dan pengamat.

5 Pemakai

Pemakai adalah orang yang menggunakan paka.an karya perancang ataupun
hasil produksi produsen. Pemakai in, berpengaruh besar pada perkembangan

fashion/mode karena usia, kondisi budaya, sos.al dan ekonomi pemakai yang
sangat beragam.

6. Pengamat

Pengamat yang dimaksud d.sini dapat s.apa saja yang mengikuti
perkembangan mode, seperti penulis mode atau bahkan masyarakat awam.
Informasi mengenai fashion tersebut dapat diperoleh dengan berbagai media,
media cetak, media audio-visual maupun pengalaman sehan-han.

2.3. Tinjauan Kegiatan Pendidikan Dalam Fashion
2.3.1. Pendidikan Fashion

Sepert, telah dijelaskan dalam sub-bab sebelumnya pendidikan adalah
perbuatan (hal, cara dsb) mendidik atau memelihara (latihan-latihan dsb) badan,
batin; sedangkanfashion adalah mode, dalam hal ini adalah pakaian.

Dengan demikian, pendidikan mode adalah pendidikan yang mengajarkan
pengetahuan mode dan membenkan latihan-latihan keterampilan yang cukup
sehingga melahirkan lulusan yang terampil dan profesional untuk mengisi
kebutuhan industn mode.

Pendidikan mode berperan untuk menyiapkan pelaku-pelaku mode yang
berlatar belakang/pendidikan yang baik dalam mdustn mode, seperti :perancang,
penata gaya/*/y/«/, fashion merchandiser, penata display, ilustrator mode dan
pengamat/penulis mode.

2.3.2. Bentuk-bentuk Pendidikan Fashion

Pendidikan mode yang ada sekarang sudah sangat beragam, yaitu :10
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I • Kursus Mode

Jems pendidikan mode ini cenderung bersifat non formal dan praktis dengan
usia dan latar belakang peserta bervariasi. Biasanya dibag, menjadi 3tinskatan
ya.ru tmgkat dasar, t.ngkat terampil dan tmgkat mah.r. Pendidikan
diselenggarakan dalam waktu yang relatif lebih pendek dibandinekan jems
pendidikan mode lainnya. Contohnya pada kursus mode TRENDS Yogvakarta
(6 bulan), Pusat Pendidikan Disain Bandung (6 bulan) dan Sekolah mode
Susan Budiharjo Jakarta (9 bulan).

2. Pendidikan Kejuruan

Pendidikan ,n, sifatnya cenderung formal dalam suatu wadah atau lembaga
yang fonnal juga. Usia peserta cenderung homogen. Mater, vane diajarkan
tidak hanya maten keterampilan tetapi juga materi-maten pela,aran umum
Contohnya adalah Jurusan Tata Busana yang dapat dijumpai pada Sekolah
Menengah Kejuruan ataupun pada Pendidikan Tingg, seperti IKIP.

3. Akademi Seni Rupa dan Disain atau Pendidikan Diploma Fashion Design
Pendidikan ini merupakan pendidikan tinggi profesional yang dipimpm oleh
seorang direktur." Dalam akadem, ini pendidikan mode termasuk dalam
pendidikan disain, yang merupakan kegiatan ajang perpaduan antara seni dan
teknologi. Lembaga mi meletakkan asas pendidikannya pada 'pemanduan seni
dan keterampilan'. Sebagai pendidikan 'praktika' maka pendidikan disain
memben paket-paket latihan dan keterampilan yang cukup banyak dalam
proses belajar mengajarnya, sehingga terkesan bahwa pendidikan mi bertujuan
menyiapkan sarjana yang 'siap pakar. Pada dasarnya pendidikan disain harus
memberikan lima wawasan keilmuan,12 yaitu :
- Wawasan Teknologi

- Wawasan Sains

- Wawasan Seni

- Wawasan Sosial dan Budava

10

Brosur-brosur dan Artikel-artikel Mengenai Pendidikan Mode ' ~
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- Wawasan Filsafat dan Etika

Penmbangan dan berbagai wawasan keilmuan mi tidak saja sebaeai upava
pembenahan kunkulum pendidikan tetapi terlebih lag, untuk member, kejelasan
arah dan sikap dan lembaga pendidikan disain sebaga, usaha antisipasi ke masa
depan.

Pendidikan disain diselenggarakan dengan sitem./W// time/sctmp han. Karena
merupakan pendidikan yang fonnal ke depan, maka sistem penerimaan
pendidikan dan evaluasi diselenggarakan dengan prosedur yang ditentukan secara
khusus. Contohnya adalah Jurusan Desain Mode pada Akademi Seni rupa dan
Desain ISWI dan Sekolah Mode ESMOD di Jakarta. Lama pendidikan pada
diploma mi adalah 3 tahun.

2.3.3. Metoda Pendidikan

Ada dua metoda yang dijalankan dalam pendidikan mode :
L Part Time

Diselenggarakan tidak setiap han dan hanya dimanfaatkan sebagai pengis.
waktu luang. Metoda ini bisa dyumpai pada Pusat Pendidikan Disain Bandunfi
dengan frekuensi tatap muka dua kali seminggu dan lama tatap muka untuk
satu kali pertemuan adalah 2,5 jam, sedangkan Sekolah Mode Susan Budiharjo
menyediakan waktu3 jam sehan.

2. Full Time

Diselenggarakan secara penuh setiap han dengan menyediakan fasilitas yang
dapat digunakan setiap waktu. Pendidikan yang menerapkan sistem ini adalah
Akademi Seni Rupa dan PAPMI dan Yogya Desain School di Yogyakarta.
Sekolah mi memberikan pelajaran 5kali seminggu, dari han Senin sampai
Jum'at, dan pukul 08.00-13.00.

2.3.4. Kurikulum

Secara umum kurikulum pendidikan mode terbagi dalam teon dan praktek
dengan perbandmgan 25»/. teon dan 75«/o praktek, pada pendidikan non formal
atau dengan perbandmgan 40% teon dan 60% praktek dalam pendidikan formal,3

13 Brosur-brosur dan Pedoman Akademis Berbagai Pendidikan Mode.
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Contoh kunkulum yang tergolong teori, yaitu : Sejarah Mode, Tmjauan
Mode, Anatom, dan Ilustrasi, Desain Mode, Manajemen Mode, Pengetahuan
tekstile, dan Iain-lain. Perkuliahan teon adalah kegiaten belajar mengajar antara
pengajar dan siswa dengan tujuan memberikan wawasan dan ilmu kepada siswa.
Teon diberikan dengan berbagai metoda, yaitu :
- Metoda pengajaran 1 arah

Pada metoda ini pengajar merupakan pelaku yang aktif, sedangkan siswa
sebagai pelaku yang cenderung pasif. Metoda ini diterapkan dengan tujuan
agar teori yang diberikan dapat ditenma dengan semaksimal mungkin oleh
siswa. Penerapan metoda mi adalah pada pembenan maten pendidikan di
ruang kelas, seperti Sejarah Mode, Tujuan Mode, Pengetahuan Tekstil, dan
lam-lain.

- Metoda pengajaran 2 arah

Pada metoda in, terjadi kegiatan yang aktif dan pengajar maupun siswa
yang belajar dengan cara diskusi/tanya jawab. Metoda in, dimaksudkan untuk
memben kesempatan pada siswa untuk memperoleh pengetahuan dan
informasi seluas mungkin. Metoda ini diterapkan pada akhir pembenan teon
oleh pengajar di ruang kelas ataupun pada maten pengajaran yang
berhubungan dengan praktek di ruang kelas ataupun di studio dan bengkel
kerja, seperti anatomi dan ilustrasi mode, pola dan jahit.

- Audio Visual

Metoda ini digunakan sebagai pelengkap kedua metode sebelumnya.
Metoda mi dimaksudkan untuk memben gambaran yang lebih jelas mengenai
apa yang digambarkan oleh pengajar. Sistem audio-visual ini dapat diberikan
di ruang kelas ataupun di studio.

Perkuliahan Praktek adalah kegiatan belajar mengajar yang bertujuan untuk
membenkan teknik penvujudan desa,n mode. Jems-jems maten pelajaran yang
membutuhkan praktek antara lam :Pola dan Jahit, Ilustrasi Mode, Pengembangan
Tekstil, Penatan busana, atau Karya Akhir siswa.
Praktekdiberikan dengan metoda :

- Studio
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Menurut Scon (1985), studio adalah tempat merancang secara grafis dan
bahasa ucapan, dimana gambar dan penyampaiannya mengambil bagian secara
bersama.14 Sedangkan metoda studio pada sekolah mode berlaku untuk
pembuatan karya yang cenderung dua dimensi, seperti sketsa-sketsa rancangan
berikut keterangan-keterangannya.

- Bengkel Kerja

Metoda ini cenderung digunakan untuk perwujudan karya t.ga dimensi, yaitu
pakaian dan aksesoris pelengkapnya.

Disamping pendidikan resm, yang tertuang dalam kunkulum tersebut d, atas
siswa seharusnya dilibatkan dengan kegiatan-kegiatan ekstra kunkuler seperti
kegiatan kepustakaan, seminar, ceramah, atau pameran. Yang tidak kalah
pentmgnya adalah kegiatan magang yang dilaksanakan oleh siswa pada butik-
butik milik desainer, pada perusahaan konveksi, ataupun sebagai penata display
pada toko-toko dan Departement Store. Kegiatan magang ini sangat pentina
karena dengan sistem ini siswa sekolah mode dapat dapat mengetahui bagaimana
kerja profesional pelaku-pelaku industr, mode. Seperti pendapat Ronald V.
Gaghana, mendapatkan pendidikan sebagai desainer melalui sekolah mode
memang pentmg, tetapi bila ingin memperkokoh pondasi sebagai desainer, maka
setelah selesai dan pendidikan si calon desainer harus magang dulu pada seorang
desainer senior.

Dengan magang calon desainer langsung berhadapan dengan realitas, baik
yang berhubungan dengan teknik maupun konsep industnnya. Sebelum menjadi
desainer yang profesional, Ronald adalah lulusan Sekolah Mode Susan Budiharjo
yang kemudian menjadi 'murid' desainer senior Bryan.15 Pada dasarnya, seperti
juga pada semua bidang, sebenamya teknik dalam dunia adalah sebuah proses
belajar secara terus menerus.16 Kebanyakan desainer adalah muda yang berpotensi

Wmdu Noeryat., Studio, Suatu Teknik Pengajaran Kreatif Terhadap Permecahan Masalah
Rancangan Ars,tektural, Makalah Seminar Arsitektur, 26 September ]987 meCaha" MaSakh
ifi Anon.m, Perjuangan Seorang Calon Desainer, Kompas, 26 Maret 1995
^£5Suk**X™af, Mod* Paris :Mewariskan Teknik, Melahirkan Bmtang, Kompas, 26
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menjadi b.mang abad kc-21 um„mnya adalah merefca vang pemah menjadl sistem
desainer ternama.

2.3.5. Pelaku Kegiatan

Pada dasarnya pelaku kegiatan mode ada 3, yaitu :
1. Siswa

Yang dimaksud dengan siswa adalah orang yang melakukan kegiatan belajar
pada sekolah mode.

lobbv perkuliahan •*—1> Studio/workshop

perpustakaan

Bagan. 2.2. Ruang Perkuliahan
Sumber:

2. Staff Edukatif

Yang dimaksud dengan staff edukatif adalah pelaku kegiatan belajar pada
sekolah mode. Pelaku kegiatan mengajar mi ada dua jems. vaitu staff tetap
yang mengajar secara penuh dan staff honorer yang sifatnya temporer Contoh
staff temporer, seperti yang diusulkan oleh carmamta,17 yaitu dengan lebih
banyak mengundang ahli mode dan luar untuk membagi pengalaman dan
pengetahuan kepada siswa.

Bagan.2.3. Ruang Dosen

]9A„onm, ,W Sekolah Uak mak „,,,„„ MMk pemmni! AM ^^^ 4d^^
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Staff non Edukatif

Yaitu pelaku yang mengurusi kegiatan pengelolaan dan berada di luar keg
belajar mengajar. Biasanya pelaku ini melakukan kegiatan dalam kantor
kegiatan servis.

direktur

lobb\ karv; rapat

servis *

natan

atau

Bagan. 2.4. Ruang Direktur

2.3.6. Fasilitas Pendidikan

Fasilitas yang diperlukan oleh sekolah mode didasarkan pada jenis-jen.s
kegiatan yang diwadahinya. Adapun kegiatan sekolah mode dikategonkan
menjadi :

1. Kegiatan akademis, meliputi seluruh kegiatan yang berhubungan dengan
kegiatan pendidikan dan pengajaran.

2. Kegiatan admmistrasi, merupakan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan
pengelolaan sekolah mode.

3. Kegiatan penunjang/servis, merupakan kegiatan di luar kegiatan akademis dan
admmistrasi yang berfungsi sebagai kegiatan pelengkap.

Kegiatan-kegiatan tersebut merupakan indikasi yang digunakan untuk
menentukan kebutuhan ruang dalam sekolah mode. Adapun ruang-ruang standar
yang diperlukan dalam suatu sekolah dikelompokkan menjadi lima bagian :18
1. Bagian Akademis (Instruction), meliput, ruang kelas, auditorium,

perpustakaan, studio, bengkel kerja dan ruang-ruang belajar yang lain.
2. Bagian Admimstras, (Administration), meliput, ruang-ruang pimpinan, ruang

sekretans, ruangan untuk pengajar, dan ruang-ruang tata usaha dan pengajaran.
3. Bagian Sirkulasi (Circulation), meliputi koridor, lobby dan tangga.

"Perkins, Lawrence B, School, Reinhold Publishing Corp., 1949.
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4. Bagian Servis (Services), meliputi toilet, kafetana, dapur, locker, dan ruang-
ruang peralatan servis.

5. Bagian Pelengkap (Accessories), meliput, gudang peny nnpanan, unit pemanas,
parkir, plasa dan Iain-lain.

2.4. Pendidikan Fashion di Yogyakarta

2.4.1. Kondisi Umum

Selama ini penampilan dan tata ruang sekolah desain khususnya sekolah
desain mode tidak memenuhi syarat keruangan yang selama ini ruang tidak
mengikuti fungsi asal sudah memenuhi kapasitas. Dengan penampilan berctra
arsitektur trop.s masih kuat dan melekat. Belum adanya kampus yang berani
tampil beda di sekitar lingkungannya. Bahwa Fashion ,tu dinamis dan selalu
mengikuti perkembangan dan sangat smkron sekali kalau bangunan bisa tampil
lebih menank, Atraktif, Dinamis tanpa harus kaku terhadap lingkungan sekitarnya
serta tetap fungsional.

Ruang-ruang yang ada masih konvensional dan kaku sehingga siswa lebih
merasa bosan dan susah mendapatkan ide. Sebaliknva ruang yang dinamis dan
menank menambah suasana yang menyenangkan bagi siswa dalam mencar, ide-
lde dan mendukung proses berkreasi bagi siswa.
2.4.2. Studi Pendidikan Fashion

2.4.3. Yogya Desain School

Kampus mi terletak dijalan Kalmrang Km. 5No. 53 Yogyakarta. Memiliki
tiga jurusan, yaitu Desain Mode, Interior dan Visual Merchandising. Lembaga
pendidikan ini menawarkan alternatif perkembangan potensi pribadi dalam bentuk
keahlian dan keterampilan bidang desain, sekaligus menjawab tantangan masa
depan akan kebutuhan profesional handal yang siap bersaing merebut pasar dan
menciptakan lapangan pekerjaan dalam bidang kerja yang profesional.

Siswa dilatih untuk terampil mendisain secara praktis dan benar. Program
profesional satu tahun ini dikemas dalam modul dan kunkulum yang padat dalam
tiga cawu dengan mated keahlian khusus dan penunjang.
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Area sekolah ini sangat keel. Memiliki beberapa ruang kelas ukuran keel
yang digunakan secara bergantian oleh siswa, memiliki fasilitas perpustakaan.
ruang komputer, ruang jahit, kantin serta parkir yang luas. Keleb.hannya dari
lembaga pendidikan desain yang ada di Yogyakarta adalah bahwa YDS ini sudah
memiliki unit usaha yang dikelola oleh mahasiswa dan alumni.

1 .

A I ERAS

B BAAK

C. UNIT USAHA
D. TERAS SAMPING
E MUSHALLA

F KORIDOR/LORONG PAMER

J P
K

0

I L

G STUDIO GAMBAR

H. RUANG KOMPUTER
I KELAS TEORI

H IV

J RUANG JAHIT
K KELAS

L. KELAS

M HALAMAN

N. STLIDIO INTERIOR

F

E

D G

B
C

A

Gambar 2.1. Denah YDS

Penampilan bangunan YDS in, sudah mulai berani terutama pada pennainan
warnanya. Sehingga meskipun bentuknya masih sederhana bangunan yang
terletak di pinggir jalan Kalmrang ini tampil cukup menank. Bangunan mi
bercitra arsitektur tropis terlihat dan bentuk atap dan overhangnya yang lebar.
Tata ruang dalam berupa kotak-kotak yang di jalin dalam satu open space yang
cukup memben kesegaran pada suasana sekitarnya. Ruang-ruang yang ada
terkesan sempit karena keterbatasan lahan. Tidak ada ruang khusus untuk unjuk
karya mahasiswa. Padahal galen atau area pamer merupakan kebutuhan yang
sangat pokok pada suatu sekolah desain. Akibatnya d, kampus in, karya
mahasiswa di tempel bersama dengan plakat-plakat pada papan pengumuman.
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2.4.4. PAPMI

LPK PAPMI DIY bermula dan adanya organisasi PAPMI. PAPMI adalah
kependekan dan Perhimpunan Ahl, Perancamg Mode Indonesia, sebuah yavasan
yang dikelola oleh para ahl. mode, baik desa.ner, peragawan/wati/foto model,
maupun pengusaha mode yang sudah profesional diseluruh wilayah Indonesia.
PAPMI yang semula kependekan dari Perhimpunan Ahli Perancang Mode
Indonesia itu diubah menjadi Perhimpunan Perancang Mode Indonesia. Bertu,uan
menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan bagi putra-putn Indonesia yang ingin
mengenai, menekuni dunia mode. Lembaga pendidikan yang mengajarkan
bagaimana seseorang menjadi perancang, Penjahit Busana, Peragawan/wati dan
sebaga, Fotomodel profesional dan memdidik peserta kursus memiliki sikap
penuh rasa tanggung jawab, penuh kesadaran, mencintai dan bertekat
mengembangkan kebudayaan nasional dalam rangka pengabdian pada
pembangunan bangsa. PAPMI terletak di tengah kota dan tidak begitu jauh dan
kawasan Keraton, dan segi penampilan bangunan PAPMI arsitektur troP,s dan
sekitarnya terdapat bangunan tua yang masih satu komplek yang masih
dipertahankan

A.
Gambar 2.2. Kondisi pendidikan fashion

tx.ram tampi] beda dengan bangunan sekitarnya. ' ^
Desain mode, yaitu mengeqakan tugas-tugas vang berhubungan Ruana kelas praktek
dengan sketsa dan luk1San. Lebih nampak sederhana dan apa adanya P
Has.1 karya pada drees form adalah menunjukkan kreatifitas siswa perancang mode
pada tugas akhir atau pada saat wisuda eianumg mode

JS2 TJaKWt• ,S£bagal tUg3S S'SWa d3lam ^rabua,an P°,a da" «hi' ataumengimpltmentasikan hasil rancanaan.
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2.4.5. Trends

Lokasi Trend terlertak d, jalan Ronodigdayan no. 63 (jl. DR. Sutomo)
Yogyakarta. Adalah sebuah pendidikan dalam bidang rancang busana/mode,
dengan menawarkan merancang, pola &jahit (Total Design), Disain Mode dan
Pola &jahit dasar. Lama pendidikannya selama 6bulan, akhir dan pendidikan
siswa harus menghasilkan karya akhir (wisuda). Siswa yang masuk ke Trend tidak
dibatasi berdasarkan umur siswa yang akan masuk. Pendidikan mi semacam
kursus yang mendidik siswa sesuai paket yang di ambil sehingga siswa dilatih
trampil sesuai dengan bidangnya masing-masing secara peraktis dan benar.

Area sekolah mi satu bangunan dengan salon kecantikan dimana Trend di
lantai dua, dan terletak didaerah pemukiman dikiri kanan bangunan pun terdapat
rumah-rumah penduduk. Tetapi untuk semacam pendidikan kursus tidak terlalu
bermasalah yang tidak begitu mementmgkan akan strategi dalam pemilihan
lokasi, fasilitas yang tersedia saat ini ruang jahit, ruang kelas (Merancang, Pola &
Jahit dan Disain Mode) dan parkir yang cukup luas.

Dan segi penampilan bangunan Trend sudah nampak modern tetapi tidak
begitu menonjol. Tata ruang dalam berupa kotak-kotak dimana terdapat ruang
Reseptioms sebagai segala aktivitas admmistrasi dan pengajaran bagi siswa dan
masih minimnya fasilitas siswa yang tersedia, tidak adanya ruang-ruang sebagai
penunjang kreativitas bagi siswa di karenakan keterbatasan lahan.

2.5. Ketentuan Perencanaan dan Perancangan

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam merencanakan dan
merancang suatu fasilitas pedidikan, baik makro (lokasi) maupun yang mikro
(ruang-ruang, hubungan antar ruang).

2.5.1. Ketentuan Lokasi9

Secara umum, pertimbangan pendidikan lokasi untuk fasilitas pendidikan
didasarkan pada :

1. Syarat Lingkungan, meliputi :

Pramitasari, Diananta, Surabaya International School, Skripsi JUTA UGM, 1995
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1) Kedekatan dengan kawasan pernukiman

2) Bebas dan gangguan kegiatan komersial dan bisnis, dalam arti tidak dekat
dengan pusat pertokoan atau bangunan perindustrian yang dapat
memmbulkan kondisi yang tidak diinginkan.

2. Syarat Ketenangan, jauh dan gangguan kebisingan yang ditimbulkan oleh
suara kendaraan, mesm-mesin dan penyebab kebisingan lainnya.

3. Syarat Keamanan

1) Keamanan dari bencana dan gangguan lam

2) Keamanan menuju dan keluar dari komplek
4. Syarat Kenyamanan, meliputi :

1) Bebas dan kebisingan, bau/polusi udara dan lalu lintas pabrik/industri.
Terpisah jelas dari komplek industn yang dapat mengganggu kondisi
atmosfer

2) Jauh dari jalur kereta api, landasan pesawat terbang, dan pelabuhan atau
dennaga, sehingga terhindar dan pengaruh kondisi yang mengganggu dan
pusat traffic tersebut

3) Jauh dan jalan raya angkutan berat, cukup terlmdung dari keramaian dan
bahaya/resiko jalan raya (highways)

5. Syarat kelancaran pencapaian (accesibility), meliputi :
1) Pencapaian secara layak dimungkinkan bagi pejalan kaki dan kendaraan

tanpa adanya kemacetan yang berarti

2) Pencapaian secara aman, yaitu bebas dari persimpangan dan memenuhi
persyaratan yang baik untuk trotoir dan badan jalan

3) Kemudahan ke fasilitas lam yang mendukung

2.5.2. Persyaratan Ruang20

Tiap-tiap ruang yang dikelompokkan dalam kelnna bagian sebelumnya
mempunyai persyaratan yang berbeda satu sama lain. Berikut akan diuraikan
persyaratan teknis masing-masing ruang :

1. Ruang Kelas
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Pengaturan tempat duduk harus memenuhi syarat-syarat kenyamanan
pandangan.

Seg, pendengaran sama pentmgnya dengan penglihatan, oleh karena itu,
harus pertimbangkan juga seg. akuistiknya. Syarat ini terutama berlaku pada
ruang kelas yang mengunakan sistem audio-visual.

Untuk sistem pengajaran yang menginginkan siswa bersikap aktif maka
siswa harus berada sedekat mungkin dengan pengajar.
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Gambar 2.3. Ruang kelas yang mendukung keaktifan siswa
Sumber : School with Television

Pencahayaan yang baik, baik pencahayaan buatan ataupun pencahayaan
alami, jendela sebaiknya menghadap ke arah utara hingga timur.
Tidak terlalu banyak bukaan, terutama bukaan persis di depan pengajar atau
siswa.

Peletakan pmtu masuk yang tepat, yaitu dari arah samping (kin/kanan).

Neufert, Ernst. Data Arsitek, Erlangga, 1991
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2. Auditorium

- Ruangan berbentuk segi empat memang baik, tetapi sebaiknya berbentuk
kipas karena sesuai dengan rumus untuk bidang pandangan.

- Harus memenuhi tuntutan akustik ruang dan pencahayaan khusus.
- Pmtu keluar harus terbuka ke arah luar dan disesuaikan dengan kebutuhan

berdasar jumlah pemakai danjarak capainya.
- Mempertimbangkan langit-langit sebagai sarana pendukung akuistik

ruangan. Langit-langit tinggi menyebabkan waktu pantulnya lebih pendek.

Basic Nave

Arrangements

Surround

Gambar 2.4. Bentuk-bentuk auditorium atau seminar
Sumber : Behavioural .Architecture.

3, Studio

- Pencahayaan yang baik, baik pencahayan buatan ataupun pencahayaan
alami. Jendela sebaiknya menghadap ke arah utara hingga timur.

- Luasan ruangan yang diperlukan disesuaikan dengan peralatan dan bahan
yang digunakan di studio.

- Sebaiknya letaknya berdekatan dengan bengkel kerja, tetapi perlu
dipertimbangkan juga debu dan kebisingan yang mungkin timbul.

- Ruang untuk penyimpanan gambar-gambar, buku pegangan dan model-
model sebaiknya mempunyai akses yang baik dengan ruang studio.
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Gambar 2.5. Penataan ruang studio
Sumber : School with Television &Data Arsitek

4. fForfa/io^/bengkel kerja

- Merupakan ruangan yang luas dan cenderung menggunakan bentuk open-
plan.

- Pennukaan lantai tidak boleh licin.

- Harus ada ruangan yang luas disekitar mesm untuk lalu-lalang tanpa
mengganggu kegiatan bekerja.

- Harus benar-benar kedap suara.
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ppiiiiiiiiiii

Gambar 2.6. Penataan bengkel keria
Sumber: Akademi Seni Rupa dan Disain ISWI

5. Perpustakaan

Terdapat 3elemen penting dalam suatu perpustakaan, yaitu :
1) Bahan bacaan/pustaka

2) Pengunjung perpustakaan

3) Pegawai perpustakaan

Ketiga elemen tersebut akan menentukan pola pengaturan, yaitu

>&;«*<;•
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- Pola Tertutup, dimana pembaca tidak dapat mengambil sendiri buku yang
akan dibacanya, tetapi dilayani oleh petugas/pegawai.

- Pola Terbuka, dimana pembaca dapat mengambil dan mengambil send.n
buku yang akan dibacanya.

Beberapa ketentuan yang harus dipenuhi dalam merencanakan dan merancang
sebuah perpustakaan adalah :

- Tersedia ruang lobby yang cukup luas untuk menyerap/menghalang,
masuknya suara bising dari luar ruangan.

- Terdapat ruang pengawas yang terletak dekat atau tampak dan pintu masuk,
tetapi juga mempunyai akses visual yang bagus ke seluruh ruangan.

3 Perpustakaan Ixur, kadang
disatukan dangan ruang pegawal
lain; Mrpagar penghalang dl|aga
2 pegawal stpanjang waktu.

P»rpuitakaan kacll dilayani
Olah 1 orang; t>arp«nghalang, jlr-
kufaij 2 argh.

2 M.)a kor>trol/p.ngaw« dl t»-
ngan. pada waktu «p| Cukup 1
«9awal; bcrpangnalang/pao.;dan ..m„.. d„, Pg „,"
wal lain.

Gambar 2.7. Alternatif penataan meja pengawas untuk memudahkan pengawasan
Sumber : Data Arsitek
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Ruang yang tersedia harus cukup luwes pengaturannya untuk
disesuaikan/menampung perkembangan di masa yang akan datan.a.
Sebaiknya dihindan sinar matahan langsung ke dalam ruangan.

Gambar 2.8. Perpustakaan cabang Durham, Inggris
Sumber : Data Arsitek

6. Administrasi

- Ukuran-ukuran ruang ditentukan oleh standart ruang yang mengalokasikan
bidang dan ruang tertutup menurut tingkatan staff.
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Gambar 2.9, Standar ruang kantor
Sumber : Data Arsitek

Harus mempunyai sirkulasi dan aksesibilitas yang baik.
Mempunyai kejelasan, terutama bagi orang luar yang mempunyai
kepentingan tertentu.

^&&:&&*
o
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Gambar 2.10. Penataan ruang kantor
Sumber : Data arsitek
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2.6. Tinjauan Fasilitas Komersial

2.6.1. Pengertian

Kegiatan komersial adalah kegiatan permagaan, pembelian atau penjualan
barang-barang atau penyedian jasa. Fasilitas komersial adalah sarana prasarana
untuk melakukan kegiatan komersial.

Kegiatan komersial adalah sarana pra sarana untuk melakukan kegiatan
perniagaan, pembelian atau penjualan barang dan jasa.

Adapun sifat dan kegiatan komersial adalah selalu beronentasi pada perolehan
keuntungan (profit). Dasar kegiatan ini adalah pnnsip ekonomi yaitu dengan
pengorbanan sekecil-kecilnya untuk mendapatkan keuntungan sebesar-besarnya.
Kegiatan komersial sangat beragam, meliputi :
1. Kegiatan Industri, yang meliputi :

Industri besar

Industri sedang

Industri kecil

2. Kegiatan Perdagangan, meliputi :

Perdagangan skalabesar/grosir

Perdagangan skala kecil/eceran

3. Kegiatan Jasa, terdiri dan :

Perbankan

Hiburan/rekreasi

Transfortasi

Pariwisata

Komunikasi, dll.

2.6.2. Pertokoan

Menurut Morris Ketchum,21 pertokoan pada dasarnya sangat sederhana, yaitu
merupakan jajaran bangunan yang mempunyai fasad muka yang digunakan untuk
menawarkan dan mempromosikan usaha yang ada didalamnya.

Ketchum, Moms, Ir., F.A.I. A., Shop and Stores, Reinhold Publishing Corp. 1957.
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Menurut luasannya pertokoan digolongkan menjadi dua :2:

1. Unit kecil (shop units), adalah retail yang mempunyai area penjualan kurang
dan 400 m2. Biasanya panjang tiap-tiap unit sampai 20 m. unit-unit ini bisa
digunakan untuk penjualan satu jems barang atau lebih. Pengguna kadang-
kadang menempati dua atau bahkan tiga unit sekaligus. Yang juga termasuk
dalam kategori ini adalah kios-kios yang biasanya berukuran 15 m2.

2. Unit besar (stores), adalah retail yang mempunyai area penjualan lebih dan 400
m2. Kategori ini masih dibagi lagi menjadi empat, yaitu :

- Departement stores : merupakan perbelanjaan yang menawarakan barang-
barang yang sangat beragam dengan area penjualan lebih dan 10.000 m2
atau bahkan 20.000 m2.

- Variety stores : merupakan perbelanjaan yang mempunyai area penjualan
antara 1000 m2 sampai 8000 m2. berbagai jems barang yang ditawarkan
dengan rak-rak dengan sistem pelayanan self-selection.

- Specialist stores : adalah perbelanjaan dengan luas area penjualan berkisar
antara 500 m2 sampai 5000 m2. barang-barang yang ditawarkan terutama
adalah pakaian dan pelengkapnya.

Adapun barang-barang yang ditawarkan dalam pertokoan juga sangat
beragam jenis-jenis barang yang ditawarkan dalam pertokoan yaitu :23
1. Impulse goods; adalah barang-barang mewah ataupun jems barang keperluan

yang hanya digunakan/dtperlukan pada waktu-waktu tertentu. Contohnya
adalah parfum, perhiasan , assesoris wamta, kado dan lain-lain. Barang-barang
jenis ini ditawarkan dengan cara menank dengan akses/entrance yang jelas.

2. Convenience goods; merupakan barang-barang pokok yang biasa diperlukan
sehan-hari, seperti makanan dan minuman. Barang-barang ini ditawarkan
dengan cara yang tidak terlalu bervariasi, dengan penataan yang sederhana dan
jelas.

" Fries, RJ Northen & M. Haskoll Friba Arias FFB, Shopping Center, College of Estate
Management, March 1977.
~* Ketchum, Morris, Op.Cit.
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3. Demand goods; adalah barang-barang kebutuhan skunder seperti pakaian,
perabot dan peralatan rumah tangga. Barang-barang mi ditata sedemkian
sehingga pengunjung bergerak terus-menerus.

2.7. Kegiatan Komersial Sebagai Penunjang Pendidikan Fashion
2.7.1. Pengertian

Yang dimaksud dengan kegiatan komersial pada dunia mode adalah seluruh
kegiatan dalam dunia mode yang berorientasi pada perolehan keuntungan
Kegiatan mi merupakan kegiatan yang memberikan informasi dan sekaligus
informasi mode bagi masyarakat secara umum sekaligus penunjang kegiatan
pendidikan mode yang diselenggarakan secara khusus.

2.7.2. Kegiatan Komersial

Pada dasarnya pendidikan dalam dunia fashion merupakan pendidikan yang
tidak dapat dilepaskan dengan kegiatan komersial. Seorang siswa pendidikan
fashion harus dapat mengetahui bagaimana cara mengkomunikasikan karyanya
kepada masyarakat yang dituju, yaitu masyarakat pemakai. Selama ini fashion
diperkenalkan kepada masyarakat melalui suatu media yang disebut komersial,
sehingga dalam membahas pendidikan fashion diperlukan juga pembahasan
mengenai kegiatan komersial.

2.7.3. Bentuk-Bentuk Komersial Dalam Dunia Fashion

Kegiatan komersial dalam dunia mode meliputi :
1. Kegiatan Promosi

Kegiatan ini untuk memperkenalkan produk busana kepada masyarakat selaku
pemakai. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mempengaruhi pengunjung
agar tertank dan kemudian berminat untuk memiliki koleksi yang ditawarkan.
Jadi pada dasarnya kegiatan mi adalah membentuk 'citra' pada suatu produk.
Kegiatan ini melibatkan berbagai unsur, yaitu :

- Pembuat (Desainer dan Produsen)

- Peraga

- Fotografer

- Pengunjung/Konsumen

- Penyelenggara
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Bentuk-bentuk kegiatan promosi ini cukup banyak. diantaranya dengan iklan di
berbagai media, pameran dan peragaan. Khusus untuk pamcran dan peragaan
diselenggarakan dalam suatu gedung tertentu, misalnya ruang serbaguna,
gedung konvensi, di hotel-hotel bahkan di ruang terbuka dengan tenda/fasilitas
yang sifatnya temporer.

Gambar 2.11. Kegiatan promosi

2. Kegiatan Produksi

Yaitu kegiatan yang bertujuan untuk mewujudkan bahan mentah menjadi
bahan jadi. Skala kegiatan sangat beragam. Ada jems produksi yang besar-
besaran, seperti pada industri konveksi, tetapi ada juga yang memproduksi
dalam jumlah yang kecil, yaitu butik-butik milik perancang busana.
Unsur yang terlibat dalam urusan ini adalah :

- Pembuat (Desainerdan Produsen)

- Penataj'stylist

3. Kegiatan Pemasaran dan Penjualan

Yaitu kegiatan yang dilakukan sesudah kegiatan produksi, dilakukan dengan
mendistnbusikan hasil produksi sampai ketangan konsumen/pemakai. Kegiatan
mi dapat dijumpai dalam berbagai toko dan pusat perbelanjaan.
Unsur yang terlibat pada kegiatan ini adalah :
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Penyelenggara

Penata display

Fashion Merchandiser

Pengunjune/Konsumen

FASli.'ON CENTER

(Pusat Informasi Mode)

Gambar 2.12. Kegiatan penjualan

2.7.4. Persyaratan Fasilitas

Fasilitas komersial yang diperlukan dalam dunia fashion adalah yang
mewadahi kegiatan produksi, promosi dan pemasaran/penjualan. Fasilitas-fasilitas
tersebut adalah :

1. Gedung/Ruang Peragaan

Pada dasarnya fasilitas ini terdiri dari 3 bagian, yaitu :

- stage, yang merupakan area pertunjukan atau panggung peragaan
Peraga.



lobb\
•* » persiapan

lavatory

"* •• stase •* •

FASHION CENTER

(Pusat Informasi Mode)

audience

Bagan.2.5. stage

- audience, merupakan area untuk pengunjung dan penonton peragaan busana
Penonton.

Bagan.2.6. Audience

- area penunjang, terdin dan ruang persiapan (meliputi ruang ganti dan ruang
rias), ruangservis dan lobby.

Adapun hal-hal yang harus diperhatikan dalam merencanakan dan merancang
fasilitas ini adalah :

- Pengaturan sirkulasi yang jelas antara peraga, pengunjung dan servis.
Misalnya sirkulasi peraga :dari belakang stage atau dart arah penonton ?

- Pengaturan ruang yang memungkinkan sistem akustik yang baik, termasuk
pengaturan pencahayaan yang diharapkan kegiatan peragaan.
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Gambar 2.13. Penataan ruang pada gedung peragaan
Sumber : Data Arsitek

Penyediaan ruang yang memungkinkan perubahan-perubahan penataan,

sehingga didapat suasana yang berubah-ubah sesuai keinginan. Terdapat
beberapajenis penataan stage, yaituH, I dan T.

Penataan H

'•

_J. J

- ••, .
• - " ' ' " ,

Penataan T

ruang penonton (audience)

ruang peragaan (stage)

Penataan

Gambar 2.14. Jenis-jenis penataan panggung peragaan
Sumber : Pemikiran
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Pengaturan yang memenuhi tuntutan kenyamanan pandangan penonton ke

arah stage. Adapun penataan ruangan untuk penonton dan dua ]enis. yaitu
penataan theater dan penataan table. Diharapkan ruang peragaan cukup

fleksibel sehingga memungkinkan untuk kedua jenis penataan tersebut.
Dalam hal ini yang dimaksud dengan penataan fleksibel adalah

memungkinkan diubah-ubah tanpa mengurangi kenyamanan pandangan

penonton ke arah panggung peragaan. Gambar berikut menunjukkan
penataan ruangan audience.

Penataan Teater, yaitu penataan

dengan bentuk bertingkat dan

melingkar.

o00-,Lobo

«*£<&•*&»
Penataan Table, yaitu penataan

meja dan kursi disekitar panggung,

seperti penataan meja dan kursi di

restoran.

o

s>r-

Gambar 2.15. Jenis-jenis penataan ruangan audience
Sumber : Pemikiran

2. Fasilitas Pertokoan

Merupakan suatu kelompok shop units atau specialtist yang hanya menjual
pakaian dan asesori pelengkapnya.
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Secara umum ketentuan lokasi untuk kegiatan komersial, khususnya untuk
mewadahi kegiatan tashion/mode, adalah sebagai berikut:

1. Kemudahan pencapaian (aksesibilitas)

1) menuju ke komplek pertokoan

2) kedekatan dengan fasilitas lainnya

3) terletak pada pusat suatu distrik lainnya/wilayah
2. Persyaratan keamanan

1) keamanan dan bencana dan gangguan lam

2) keamanan menuju dan keluar dari komplek
3. Persyaratan kenyamanan

1) Bebas dan komplek industri yang bisa mengakibatkan polusi dan akibat
buruk lainnya.

2) Jauh dari jalan raya angkutan berat.

Panjang tiap-tiap unit biasanya dipengaruhi oleh pola sirkulasi pengunjung,
penjual dan penyuplai barang.24

Digunakan jika fasilitas servis

terletak pada" basement dan lalu-

lintas pengunjung hanya pada satu
sisi unit.

irbfS m m

Digunakan jika lalu-lintas

pengunjung pertokoan berada di

kedua sisi unit.

h

9fsf l^Nff
/

Ca^

ii- n]

Digunakan jika fasilitas penyimpanan
terletak satu level dengan area penjualan.

7JWih
tm

%

Gambar 2.16. Pengaruh pola sirkulasi terhadap panjang unit pertokoan
Sumber : Time Saver Standart for Building Tvoe

'De Joseph, Chiarra, Times Saver Standart for Bui/ding Types,
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Yang harus diperhatikan dalam merencanakan pertokoan, terutama pertokoan
"indoor', yaitu ^

I. Memaksimalkan suasana yang atraktif dan efisien didalamnya untuk

memaksimalkan promosi. Pengaturan eleinen-elemen, seperti pencahayaan,
penghawaan dan sirkulasi sangat menentukan keberhasilan suatu fasilitas

pertokoan.

2. Memberi batas pemisah (border) antara area penjualan dengan area servis
dan penyimpanan barang (storage).

3. Menciptakan fasade yang atraktif untuk menank pengunjung/pembeli ke
dalam pertokoan.
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Gambar 2.17. Thierry Mugler boutique - •
Sumber : Commercial Spaces : Shops, Malls and Boutiques

Ketchum, Morris, Op. Cit.
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Ada ketentuan lam yang juga harus diperhatikan dalam merencanakan
pertokoan, yaitu ketentuan citra. Ketentuan citra fasilitas pertokoan adalah :2f'
1. Kejelasan (clarity)

Yaitu perlunya memben penyelesaian dengan suatu yang sangat penting
untuk bisa menarik perhatian pengunjung dan memberikan penjelasan bagi
seseorang mengenaii suatu fasilitas dengan cepat dapat menemukan pintu

utama (main entrance) dengan segera, dan dapat merasakan aktivitas yang
diwadahinya.

2. Kemencolokan (boldness)

Suatu fasilitas komersil harus mempunyai sesuatu yang membuat orang
segera mengenali dan senantiasa mengingat dalam memorinya.

3. Keakraban (intimacy)

Diperlukan suatu pertimbangan penyelesaian fisik yang memungkinkan
terciptanya suasana yang membuat pengunjung merasa santai dan kerasan.

4. Fleksibilitas {flexibility) Penggunaan aspek-aspek perencanaan dan
perancangan yang memberi kemungkinan untuk alih fungsi dan alih citra,

serta menciptakan suasana pertokoan yang tidak monoton sehingga
pengunjung tidak bosan karena selalu menemukan suasana yang berubah-
ubah.

5. Kekomplekan (complexity)

Perencanaan dan perancangan yang kompleks akan memungkinkan
perubahan dan pengembangan pada fasilitas komersial yang telah dibangun.

6. Efisiensi (efficiency)

Karena fasilitas komersial selalu mengutamakan keuntungan profit, maka
fasilitas komersial harus optimal dalam pengolahan setiap jengkal ruang dan
pertimbangan biaya yang dikeluarkan untuk pembangunannya.

7. Kebaruan (inventiveness)

-"Hoyt, Charles King, A1A, Buddingfor Commerce and Industry Chapter Shops and Boutiques
Mc. Graw-Hill Book Company ft- v
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Yaitu tuntutan akan tatanan massa dan ekspresi yang inovatif untuk

mencegah kebosanan dan menciptakan atmosfir yang khas pada fasilitas

komersial.

Gambar 2.18. Persyaratan citra fasilitas komersial
Sumber : Building for Commerce and Industry
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BAB III

FASHION CENTER

DENGAN PENEKANAN PADA TATA RUANG

3.1. Analisis Lokasi/Site

Pemilihan dan penentuan site Fashion Center Yogyakarta ini didasarkan pada

kriteria-kriteria tertentu sebagaimana bangunan pada umumnya (aksesibilitas,

jaringan, view, dll) dan bangunan pendidikan pada khususnya (ketenangan,

kemungkinan pengembangan dimasa depan berdasarkan luasan site, dll).

3.1.1. Penentuan Lokasi

Untuk menentukan lokasi terlebih dahulu perlu ditinjau hal-hal yang mampu
mendukung, yaitu:

1. Lingkup Fashion Center

a. Fungsi Fashion center sebagai fasilitas promosi/informasi dan pemasaran.

b. Fungsi fashion center sebagai fasilitas pendidikan dan melayani masyarakat

Dari beberapa hal di atas dapat ditarik kesimpulan, bahwa fashion center

kegiatan utamanya pendidikan, maka lokasi yang terbaik pada daerah pinggir
kota.

2. Yogyakarta sebagai lokasi

Kota Yogyakarta sebagai kota budaya dan pendidikan di Indonesia,

adapun yang menjadi potensi-potensi tersebut diatas adalah: tuntutan hidup

kegiatan dunia mode. Masyarakat yang sudah fashion minded, sebagai kota

pelajar maka sudah wajar apabila pendidikan menjadi faktor yang sangat

diperhatikan, tingkat konsumsi fashion yang semakin tumbuh, peran swasta

terhadap dunia mode yang baik, merupakan yang mendukung terselenggaranya

fashion center.

3. Persyaratan pemilihan

Hal yang harus diperhatikan dalam menentukan lokasi fashion center adalah

sebagai berikut:
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a) Pendidikan

1. Persyaratan ketenangan dan kenyamanan dari gangguan fisik dari
lingkungan sekitarnya

2. Persyaratan keamanan dan gangguan bencana dan gangguan lainnya
3. Jauh dari jalan raya angkutan berat

4. Memenuhi syarat kelancaran pencapaian (accessibility)
b) Komersial

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menentukan lokasi dan site adalah:

1. Aksesibilitas lahan terhadap fungsi-fungsi pendukung

2. Letak strategis lokasi/kawasan terhadap kota

3. Berada pada lingkungan aman dari gangguan bencana

3.1.2. Pendekatan Pemilihan Lokasi

Lokasi yang diperlukan adalah lokasi yang strategis, tetapi tidak perlu barada
pada sentra primer, karena ada fungsi fungsi pendidikan yang diwadahi. Selain itu

harus mempunyai lingkungan yang baik dan bebas Dari gangguan fisik. Adapun
yang dimaksud strategis adalah lokasi yang memenuhi kriteria:

a. Fungsi fashion center sebagai fasilitas pendidikan dan promosi/informasi dan
sebagai fasilitas yang melayani masyarakat.

b. Mudah dij angkau olehjalur transportasi kota.

c. Ketersediaan sarana dan prasarana yang cukup baik untuk menunjang
pelayanan: kondisi jalan, jaringan listrik, jaringan komunikasi, dan sumber air
bersih.

d. Mempunyai akses yang bagus dari segmen pasar. Segmen pasar yang
dimaksud adalah golongan masyarakat dengan pendapatan menengah keatas.

e. Dukungan kawasan yang berupa kegiatan komersial khusus
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Gambar 3.1.Alternatif Lokasi (di Sleman)
Sumber: PEMDA Sleman

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan diatas, ada tiga bagian wilayah kota
yang akan ditinjau yaitu:

1. Kawasan Monjali

2. Kawasan Gejayan

3. Kawasan Condong Catur

1) Tinjauan KawasanMonjali

Keuntungan:

- Dilaluijalur transportasi umum dengan mobilitas rendah.

48



FASHION CENTER

""" " " • •••• • (Pusat Informasi Mode)

- Dukungan kawasan yang berada jauh dari gangguan dan aman

- Berada di wilayah komersial yang sudah sedang berkembang

- Berada di daerah dekat dengan perguruan tinggi

- Berada dekat dengan hotel berbintang dan bagus dari segmen pasar.

2) Tinjauan Kawasan Gejayan

Keuntungan:

- Dilalui jalur transportasi umum dengan mobilitas tinggi.

- Terletak di daerah perkembangan bisnis/komersial

- Kondisi sarana dan prasarana yang cukup baik.

Kerugian :

Merupakan kawasan yang banyak dilalui oleh kendaraan pribadi, umum dan

angkutan berat. Karena berada di dekat jalan lingkar dan lalu lintas bebas

hambatan sehingga dapat menyebabkan kecelakaan dan kemacetan.

3) Tinjauan Kawasan Condong Catur

Keuntungan:

- Berada di wilayahpemukiman dan pendidikan

- Kondisi sarana dan prasarana yang baik

- Karakteritik arsitektur yang mendukung yaitu dengan facade bangunan
perguruan tinggi.

- Radius pencapaian yang cukup merata dari arah pemukinan penduduk
kota.

Kerugian: Akses pencapaian ke lokasi ke dalam, sehingga susah dalam

pencapaian.

Dengan melihat potensi yang dimiliki oleh ketiga kawasan diatas, maka

lokasi yang terpilih adalah Kawasan Monjali.

3.1.3. Penentuan Site

Di dalam menentukan site fashion center yang berfungsi sebagai bangunan

pendidikan dan informasi/promosi, maka hal-hal yang perlu menjadi
pertimbangan antara lain:
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- Segi atraktivitas lahan yang menunjang aktivitas kegiatan, sehingga dihindari

kemiringan yang terlalu tajam.

- Luasan lahan yang dapat menampung aktivitas kegiatan. Luasan minimal

lahan diperlukan untuk fashion center yaitu 10.000 m2.

- Sesuai dengan peruntukan dan rencana kota

- Faktor pencapaian

Simpul-simpul transportasi kota, berguna untuk menampilkan atraktivitas

bangunan yang mengundang, selain itu lebih menjamin tingkat kunjungan

masyarakat karena faktor kemudahannya.

3.1.4. Pendekatan Penentuan Site

Adapun pendekatan penentuan site didasarkan pada kriteria-kriteria sebagai
berikut:

1. Luasan lahan yang cukup

2. Kemudahan pencapaian ke site.

- Letak site dekat atau dilalui kendaraan umum

- Keamanan dalam pencapaian ke site terhadap bahaya kecelakaan lalu

lintas.

- Bebas dari kemacetan lalu lintas.

3. Kelengkapan sarana utilitas kota.

4. Karakter fungsi kegiatan dan bangunan sekitar site diupayakan mendukung
fungsi dan kegiatan fashion center.

Dengan pertimbangan keadaan lokasi yang telah terpilih, maka diajukan

beberapa alternatif site, yaitu:

1. Jalan Tentara Pelajar

2. Jalan Ring Road

3. Jalan Seturan

1) Tinjauan Site Tentara Pelajar

- Luasan lahan yang cukup, mudah dalam pengembangan

- Atraktivitas lokasi cukup baik

- Tersedianya sarana dan prasarana utilitas kota yang baik.
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- Letak site berada di depan hotel Hyaat merupakan keuntungan tersendiri,

karena pengunjung hotel dapat sebagai salah satu sebagai konsumen.

- Pencapaian lumayan mudah dari jalur kendaraan umum.

- Merupakan daerah komersial yang mulai berkembang.

2) Tinjauan Site Ring Road

- Luasan site yang cukup baik.

- Kemudahan pencapaian ke dalam site kendaraan kurang baik

- Lingkungan komersial yang sangat baik dan berkembang.

- Tersedianya sarana dan prasarana kota yang baik.

3) Tinjauan Site Seturan

- Luasan site yang cukup

- Pencapaian kedalam site menjorok kedalam dan relatif jauh dari jalan

utama, sehingga kemungkinan kurang mengundang pengunjung yang

datang.

- Lingkungan komersial yang ada terlihat kurang berkembang.

- Sudah tersedianya sarana dan prasarana kota yang baik

Berdasarkan kriteria penentuan site dan kondisi masing-masing alternatif site,

maka site yang mempunyai kemampuan paling baik untuk mendukung fungsi

fahion center adalah site di jalan Tentara Pelajar.

3.1.5. Kriteria Terpadu

Bahwa kegiatan fashion center terdiri dari kegiatan pendidikan, kegiatan

komersial dan penunjang. Dalam hal ini mencoba menyatukan kegiatan tersebut

dalam satu kesatuan kegiatan bersama, yaitu mencoba kegiatan-kegiatan tersebut

menjadi lebih terpadu. Adapun yang menjadi pertimbangan keterpaduan tersebut

adalah:

1. Kegiatan pendidikan dan komersial di dalam satu site yang diletakkan

terpisah.

2. Meletakkan fasilitas komersial berada di depan lahan dan pendidikan

dibelakang di karenakan tuntutan karakter kegiatan yang diwadahi.
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3. Untuk menjadikan fasilitas pendidikan dan komersial menjadi satu kesatuan

yang saling berintegrasi dengan adanya fasilitas penunjang yaitu: kafetaria,

ruang konsultasi desain, ruang pamer, mushola.

3.2. Kebutuhan Ruang

Studi pendekatan ruang pendidikan mode dan komersial diarahkan

pewadahan yang optimal walaupun tidak secara menyeluruh. Optimalisasi berasal

dari kata optimal yang baik, tertinggi, paling menguntungkan. Optimalisasi atau

mengoptimalkan berarti menjadikan paling baik, paling tinggi, paling

menguntungkan. Dan optimalisasi di sini merupakan penggunaan ruang secara

effesien dengan penggabungan beberapa fungsi ruang yang memiliki aktivitas

kegiatan yang sama dengan begitu kegiatan yang ada lebih optimal dan berdaya

guna lebih. Optimalisasi di sini juga mengenai pendekatan pemenuhan akan

kenyamanan baik cahaya, udara, dan akustik.

Optimalisasi penggunaan

i L

Kegiatan
pendidikan

Kegiatan yang
mengunakan ruang
bersama

Kegiatan yang
optimal dalam
penggunaan ruang

k

'

Jumlah siswa

Jumlah penonton
Optimalisasi penggunaan

Bagan. 3.1. Kebutuhan Ruang

Kelompok Kegiatan

• Dalam kegiatan pelayanan umum ini ada beberapa kegiatan yang termasuk

didalamnya di mana kegiatan tersebut menyangkut pendidikan dan

komersial, penunjang yaitu:

Dari kajian-kajian sebelumnya dapat disimpulkan untuk kegiatan pendidikan

ruang yang dibutuhkan adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.1. Kebutuhan ruang fasilitas pendidikan
Kelompok Kegiatan Kebutuhan Jenis Ruang

Pendidikan

• Ruang kelas

• Auditorium

• Perpustakaan

• Studio-studio

• Galerry

• Bengkel Kerja

• Seminar

Dan pola pergerakan kegiatan pendidikan sebagai berikut:

r. teon

r. studio

jahit

r. studio

printing/batik

r. studio

fotografi

Perpustakaan

r. seminar

r. galeri

r. konsultasi

r. pengajaran

r. kepala
pengajaran

r. prensentasi

gudang

Lobby

r. direktur

r. dosen/staf

r. dosen

kepala/jurusan

main entrance

r. lavatory umum

FASHION CENTER
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r. rapat

r. lavatory
dosen

r. administrasi

jurusan

Bagan.3.2. Pola Pergerakan Kegiatan Pendidikan
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b) Kegiatan Komersial

Fasilitas komersial yaitu fasilitas perbelanjaan/penjualan busana dan aksesoris

yang berada pada fasilitas pendidikan yang merupakan kelengkapan suatu Fashion

Center.

Tabel 3.2.

Kebutuhan Ruansz Fasilitas Komersial
Kelompok Kegiatan

Komersial

Kebutuhan Jenis Ruang

Pertokoan

Promosi (pameran, peragaan)

Informasi (seminar, ccramah)

Konsultasi Design

Dan pola pergerakan kegiatan komersial sebagai berikut:

dropping/barang
lobby

Persiapan
r. retail r. serbaguna

pel ayanan

gudang Lavatory

r. panggung

r. penonton

r. tata nas

r. lavatory
nersianan

MEE

eudane

Bagan.3.3. Pola Pergerakan Kegiatan Komersial

Kegiatan Pengelolaan dan Administrasi

• Yang merupakan kegiatan pengelolaan dan pengawasan dan melayani

administrasi siswa dan prosedur rutin pada suatu metoda pengajaran.

Segenap rangkaian intren perusahaan, mulai dari kegiatan administrasi

umum, administrasi keuangan dalamfashion center.
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Kebutuhan Ruang Fasilitas Komersial
Kelompok Kegiatan

Pengelolaan

Dan

Administrasi

Kebutuhan Jenis Ruang

Ruang Direktur Utama

Ruang Sekretaris

Ruang Staff

Ruang Kepala administrasi

Ruang Administrasi/TU

Ruang Rapat

Ruang Tunggu

Lavatory

Gudang

FASHION CENTER

(Pusat Informasi Mode)

Dan pola pergerakan kegiatan pengelolaan dan administrasi sebagai berikut:

r. rapat

i i

r. direktur

utama

administrasi dan

keuangan
j L

ik

lobby r. sekretaris kep.
administrasi/TU

i '

—»• gudang
r. staff

^ '

lavatory

Bagan.3.4. Pola Pergerakan Kegiatan Pengelolaan Dan Administrasi

Kegiatan Penunjang

Fasilitas yang melayani seluruh kegiatan tetapi secara terpisah/sendiri-sendiri.

Maksudnya adalah setiap fasilitas sedapat mungkin mempunyai ruang servis

sendiri-sendiri, yang oleh bangunan tersebut digunakan untuk menjaga, merawat

dan memelihara bangunan tersebut.
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Tabel 3.4. Kebutuhan Ruang Servis

Kelompok Kegiatan Kebutuhan Jenis Ruang

Servis

> Mushola

> Kafetaria

> Ruang Pos Jaga

> Ruang Keamanan

> Ruang Kontrol dan Panel

> Ruang Generator

> Lavatory

> Gudang

3.2.1. Pendekatan Pewadahan Kegiatan

Akibat penggabungan kegiatan pendidikan dan komersial, maka dalam Pusat

Informasi Mode (Fashion Center) terdapat fungsi-fungsi lain yang mendukung

kedua kegiatan tersebut, yaitu pengelola dan pengunjung.

3.2.2. Pengelompokan Ruang

Yang digunakan sebagai landasan untuk menentukan ruang dan

pengelompokannya dalam uraian jenis kegiatan. Di dalam fashion center terdapat

pengelompokan kegiatan sebagai berikut:

Kelompok Ruang Pendidikan, meliputi:

• Ruang-ruang akademis formal, yaitu kelas, studio, perpustakaan, ruang

dosen/asisten, dan ruang seminar

• Ruang-ruang akademis non formal, yaitu galeri siswa dan konsultasi mode

untuk masyarakat

• Kelompok ruang non akademis, yaitu ruang administrasi dan servis

Kelompok Ruang Komersial, meliputi:

• Ruang serbaguna, yang merupakan kelompok kegiatan promosi dan informasi

• Unit-unit retail

• Kelompok ruang penunjang, yaitu pelaksana harian dan servis

Kelompok Ruang Pengelola, meliputi:

• Kelompok ruang administrasi, yaitu pimpinan, staff dan ruang rapat

• Kelompok ruang servis

Kelompok Ruang Penunjang, meliputi:

• Kafetaria
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• Musholla

• Parkir dan dropping

3.2.3. Analisa Penggabungan kegiatan Fasilitas Pendidikan dan Komersial

3.2.3.1 Penggabungan

Bertitik tolak dari fasilitas pendidikan dan fasilitas komersial memiliki

beragam kegiatan, maka yang mempengaruhi penggabungan fasilitas-fasilitas

tersebut adalah:

a. Adanya kesamaan sifat kegiatan antara fasilitas pendidikan dan fasilitas

komersial.

b. Sifat kegiatan fasilitas pendidikan dan fasilitas komersial berkaitan erat

dengan dunia fashion.

c. Adanya penggunaan ruang-ruang kegiatan yang sama sebagai ajang integrasi

siswa, pengunjung, pengusaha dan lainnya.

d. Lokasi pendidikan dan komersial yang strategis, untuk lokasi fasilitas

komersial tidak perlu berada pada sentra primer karena ada fungsi pendidikan.

e. Kemungkinan pengembangan dimasa akan datang, berdasarkan luas lahan

yang masih tersedia.

3.2.3.2. Hubungan Terpadu

Yang menjadi hubungan bangunan terpadu yaitu:

1. Sistem pengelolaan bangunan menjadi satu antara pendidikan dan komersial.

2. Adanya kelompok penunjang yang mengaitkan dari kedua kegiatan, misalnya

penggunaan gedung serbaguna baik perancang/desainer, masyarakat dan

siswa-siswa, ruang konsultasi, ruang pamer, perpustakaan, mushola.

3. Bahwa hubungan bangunan menjadi terpadu sangat erat, karena kedua

kegiatan tersebut tidak lepas dari dunia fashion yang saling mendukung

Intensitas hubungan kegiatan antar ruang, sifat kegiatan (private, publik,

service) dan sirkulasi. Pola sirkulasi pada bangunan di dasarkan atas hubungan

ruang dan pola sirkulasi pendidikan serta pola sirkulasi komersial. Hubungan

antar ruang dapat digambarkan seperti yang ada dibawah ini:
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bongkar
muat

PARKIR

PARKIR

PARKIR

gudang

main entrance

fashion

hall

retail

aksesoris

komersial •+

promosi

informasi

X

retail

busana

servis

galeri pengelola

* +

main entrance pendidikan servis

..

"

studio

kelas

studio

kelas

studio

kelas

perpustakaan

3.2.4. Matriks Pola Hubungan Ruang

Hubungan ruang menunjukkan kedekatan antar ruang dalam Pusat Informasi

Mode. Hubungan antar ruang diperoleh dengan menilai kadar keterkaitan kegiatan

yang diwadahi oleh ruang tersebut. Semakin kuat keterkaitan antara dua atau lebih

kegiatan semakin erat hubungan antara ruang yang mewadahi

Kelompok Pendidikan

Teori & studio disain

Studio jahit
Studio printing
Studio fotografi
Perpustakaan
r. seminar

Galeri

r. konsultasi

Lobby
r. rapat

r. direktur

r. dosen

r. staff

Lavatory dosen
Lavatory umum
Gudang
Servis



Ke ompok Komersial
Panggung

r. penonton

r. rias & r. ganti
Retail

Lobby
r. pengelola
Bengkel kerja
Gudang/peralatan
Bengkel kerja

Servis

MEE

Lavatory umum
Lavatory persiapan

Lavatory pengelola

Ke ompok Pengelola
r. pimpinan

r. manajer

r. staff

r. rapat

Gudang
Servis

Lavatory

Ke ompok penunjang dan
Pendidikan

celompok lainnya

Gedung serbaguna
Kafetaria

Dropping
Parkir

Musholla

Hubungan yang mungkin terjadi adalah:
hubungan erat (•)
hubungan kurang erat (o)
tidak ada hubungan ( )
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3.3. Tata Ruang Dalam

3.3.1 Landasan Spesifik

Secara garis besar terdapat dua jenis kegiatan informatif dalam fashion center,

yaitu kegiatan pendidikan dan komersial. Masing-masing kegiatan mempunyai

karakter yang tidak sama. Karakter khusus inilah yang dijadikan sebagai landasan
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spesifik yang pada akhirnya dipakai untuk menentukan pendekatan yang

mengarah kepada konsep perencanaan dan perancangan.

Dari uraian kegiatan pada bab sebelumnya dapat dianalisa karakter spesifik

fashion yaitu:

1. Dinamis, tidak monoton

Ini dapat diartikan fashion dapat selalu berkembang

2. Bebas, penuh surprises

Sifat fashion yang selalu berubah-ubah setiap saat memberikan kejutan-

kejutan baru bagi pemerhatinya.

3. Berputar/perulangan, mengalir

Mode yang telah lalu bisa menjadi trend lagi di suatu masa, untuk itu fashion

menjadi siklus yang selalu berputar

4. Menonjolkan diri

Fashion selalu dimanfaatkan untuk menarik perhatian orang lain, agar bisa

lebih menonjolkan dibandingkan lainnya

5. Beradaptasi

Walaupun fashion sangat beragam tetapi selalu berdaptasi dengan tempat dan

waktu.

Karakter tersebut mempengaruhi kegiatan pendidikan dan komersial

didalamnya sehingga kegiatan pendidikan dan kegiatan komersial tersebut

memiliki karakter khusus yang berbeda dengan karakter pendidikan dan komersial

pada umumnya. Karakter spesifik tersebut adalah:

Tabel 3.5. Landasan Spesifik
Sumber: Analisa Subyektif

Pendidikan Komersial

Simpel. akrab: pada dasarnya hanya
mewadahi satu proses kegiatan, yaitu
kegiatan belajar yang terjalin akrab antar
pelaku kegiatan

Atraktif, surprais: yang dapat memberikan
atraksi yang menarik bagi pengunjung. Pada
saat terjadi kejadian diharapkan suatu
kejutan (surprise) yang selalu menarik
keingintahuan pengujung terhadap kegiatan
yang terjadi di dalamnya.

Aktif, kreatif: karena merupakan proses
pelatihan ketrampilan dan penggalian
kreatifitas siswa, dengan penekanan pada
peningkatan kualitas.

Santai/bebas, rekreatif: membuat
pengunjung merasa lega, nyaman dan
diharapkan dapat meniberikan pengalaman
yang menyenangkan bagi pengunjung.
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Tenang, teratrur: tidak diharapkan terjadi
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Insidentil, fleksibel: merupakan kegiatan
tidak yang tiadak teratur dan menampung
bergam kegiatan, sehigga memerlukan
ruang-ruang yang dapat ditata fleksibel.

Publik. terbuka: memungkinkan setiap
pelaku, baik pelaku umum maupun khusus
datang ke fashion center.

3.3.2. Dasar Pertimbangan

a) Pendidikan

Ruang yang dikehendaki dalam pendidikan/sekolah mode ini adalah penataan

ruang dengan pertimbangan sebagai berikut:

1. Penciptaan karakter tenang, akrab dan kreatifpadaruang-ruang akademis

2. Perwujudan karakter sederhana, rutin dan tenang padaruang administrasi

3. Aspek rutinitas kegiatan mengharapkan pengaturan pergerakan yang tidak

ruwet dan berbelit-belit.

b) Komersial

Kegiatan ini memerlukan penataan ruang yang dapat mewadahi karakter

sebagai berikut:

1. Sifat kegiatan yang cenderung bebas dan rekreatif ditemui pada pertokoan,

sedangkan pada ruang serbaguna didominasi oleh karakter pergerakan yang

bebas tetapi mempunyai hierarkhi

2. Penciptaan pergerakan yang bebas tetapi cukup jelas bagi pengunjung di

dalam bangunan

3. Penciptaan ruang-ruang yang efisien untuk segala jenis kegiatan promosi-

informasi

4. Kegiatan promosi merupakan kegiatan yang cenderung insidentil, tidak

setiap hari

3.3.3. Pendekatan Tata Ruang Dalam

Tata ruang yang diinginkan adalah tata ruang yang mampu mengakomodasi

semua kegiatan yang ada di pendidikan dan fasilitas komersial dimana aktivitas-

aktivitas tersebut dapat beriangsung dengan baik tanpa satu sama lain merasa

terganggu.
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Untuk itu beberapa hal yang perlu dilakukan adalah:

I. Kelompok Ruang Kegiatan Pendidikan

a). Penempatan Ruang

Penempatan ruang-ruang yang memiliki tingkat privasi yang sama pada satu

area sehingga aktivitas yang terjadi didalamnya tidak terganggu oleh

kegiatan lain. Misalnya ruang kelas dan studio yang membutuhkan

ketenangan dapat diletakkan pada satu area yang jauh dari kebisingan.

Penempatan ruang-ruang ini pun memperhatikan fasilitas yang ada pada

ruang-ruang tersebut dimana ruang-ruang yang memiliki alat berat

diletakkan dilantai bawah selain efesien juga menghindarkan merembetnya
kebisingan kelantai bawahnya.
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Gambar 3.2. Penempatan Ruang

b). Penghubung Antar Ruang

No . Alternatif

Ruang dalam ruang

Ruang yang saling

berkaitan

Ruang yang bersebelahan

Benluk Uraian

Adanya ruang yang

melingkupi ruang-

ruang yang lain

Memiliki irisan

yang berfungsi

sebagai penghubung

Adanya bidang

pemisah baik masif

maupun tidak

Implementasi

Ruang-ruang penunjang

(administrasi, pengelola,

kantor, yang terlingkup

satu ruane

Galeri dengan ruang

konsultasi

Ruang kelas. studio

gambar, studio fotografi.

studio printing
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Studio jahit. kadar

kebisingan tinggi dan

membutuhkan ruang

perantara

4 Dihubungkan oleh ruang

bersama eg
Dari beberapa alternatif di atas sebenamya semuanya dapat digunakan

tergantung pada jenis-jenis ruang yang dihubungkan. Untuk ruang-ruang

penunjang seperti administrasi dan pengajaran pola yang digunakan dapat

berupa ruang dalam ruang dimana satu ruang besar melingkupi beberapa
ruang kecil.Dengan pertimbangan tersebut maka ruang-ruang akademis

ruang kelas dan ruang studio mengunakan pola no. 3 dengan orientasi

kearah jalur pergerakan yang terbentuk oleh hubungan ruang tersebut,

sehingga tidak dimungkinkan gangguan akibat adanya simpul-simpul
keramaian. Ruang administrasi yang ruang-ruang yang mempunyai kadar

kebisingan tinggi (studio jahit) membutuhkan ruang perantara, sehingga
ruang-ruang disebelahnya tidak terganggu. Secara keseluruhan ruang-ruang

dalam fasilitas pendidikan dihubungkan dengan ruang perantara yang
mengikat ruang-ruang sekitarnya.

2. Kelompok Ruang komersial

a). Ruang Pertokoan

Meskipun susunan ruang tidak dipengaruhi karakter ruang peruang, namun

tautan ruang-ruang dan elemen-elemen ruang yang dipadukan dalam sebuah

komposisi akan menciptakan karakter yang dirasakan lebih menyeluruh.

Penyusunan ruang dapat dilakukan dengan cara mengorganisasikan ruang-

ruang tersebut dalam sebuah pola tertentu. Jenis-jenis pengorganisasian
ruang yaitu:
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Gambar 3.3. Organisasi Ruang

Sumber: Ching, Bentuk Ruang dan Susunannya

Pengunjung pertokoan walaupun dibiarkan bebas bergerak tetapi mereka
tetap terarah, sehingga dapat melihat keseluruhan lokasi yang ditawarakan.
Kejelasan akan membimbing pengunjung untuk tidak melewatkan ruang-
ruang komersial. Untuk itu dipilih organisasi yang memungkinkan
pergerakan yang bebas, mengalir tetapi tetap sederhana dan jelas. Dengan
pertimbangan tersebut oraganisasi ruang yang dipilih pada fasilitas
pertokoan adalah organisasi linier. Adapun karakter rekreatif dapat
diwujudkan dengan menghindari bentuk-bentuk ruang/unit yang terlalu
formal.

b). Ruang Serbaguna

Yang paling berpengaruh untuk menentukan bentukan ruang dalam fasilitas
ini adalah pola bergerak. Pergerakan utama yang terjadi selama acara
peragaan adalah pergerakan pengunjung, pergerakan pelaku peragaan dan
pergerakan servis ketiga jenis pergerakan utama tersebut merupakan
pergerakan yang hirarkhis dan berakhir pada ruangan yang serbaguna.
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Gambar. 3.4. Pergerakan 1lirarkhis pada Gedung Serbaguna
Sumber: Ching, Bentuk Ruang dan Susunannya

Untuk menciptakan ruang yang dapat memenuhi tuntutan pergerakan
tersebut, maka sifat pergerakan harus menjadi acuan untuk menentukan ruang.
Kesatuan antara ruang-ruang dengan jalur pergerakan diperoleh dengan cara
menciptakan jalur pergerakan yang:

• Melewati ruang-ruang
• Menembus ruang-ruang
• Berakhir dalam ruang

Gambar. 3.5. Hubungan Ruang dan Pergerakan
Sumber: Ching Bentuk Ruang dan Susunannya

Pergerakan melewati ruang-ruang dimaksudkan untuk tetap

mempertahankan integritas masing-masing ruang. Ruang-ruang yang dilewati

mempunyai kepentingan yang sama. Antara jalur pergerakan dan ruang-ruang

yang dilewati dapat ditambahkan ruang perantara. Ini dapat digunakan antar ruang
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perkuliahan. perpustakaan, ruang studio-studio dan untuk komrsial yaitu retail-
retail.

Pergerakan yang dapat menembus ruang menurut sumbunya, miring atau
sepanjang sisinya. Hubungan ini dimaksudkan untuk menimbulkan pola-pola
untuk istirahat dan gerak didalamnya. Ini dapat digunakan pada ruang kafetaria.
galery, ruang konsultasi.

Pergerakan yang berakhir didalam ruang untuk mencapai atau memasuki

secara fungsional, atau melambangkan ruang-ruang yang penting dan mempunyai
hirarkhi tertinggi.ini dapat digunakan pada ruang pengelolaan/administrasi yaitu
berakhir pada ruang pimpinan.

Berdasarkan pada sifat masing-masing hubungan dipilih gabungan antara
pergerakan menembus ruang berlaku pada ruang-ruang yang hirarkhinya sebelum
menuju ruangan serbaguna, yaitu lobby, servis, ruang persiapan, dan lainnya.
Keseluruhan pergerakan menembus ruang tersebut berakhir pada sebuah ruang,
yaitu ruang serbaguna.

Kegiatan promosi-informasi berupa peragaan busana, ceramah/seminar dan

kegiatan eksibisi yang memerlukan penataan yang berbeda-beda. Khusus ruangan
peragaan memerlukan persyaratan efisien, artinya ruang tersebut harus dapat
digunakan untuk berbagai aktivitas promosi-informasi tersebut.

3.3.4. Pendekatan Ungkapan Fisik Ruang Dalam

Untuk mendefenisikan atau mengambarkan kualitas ruang, sangat sulit
dikarenakan banyak batasan-batasan yang mempengaruhi. Dan biasanya orang
akan menilai kualitas ruang dengan kata-kata bahwa ruang itu; kecil, tinggi,
rendah, nyaman, dingin, panas, hangat, bersahabat, dan sebagainya. Ungkapan-
nugkapan tersebut lebih kearah penilaian secara visual dan apa yang dirasakan
saat itu.

While, Memberi cakupan kualitas ruang antara lain : cerah, hangat, mekanis,
sejuk, suram, intim, organik, aggun dan mengundang (white, 1985).

Penampilan interior bangunan direncanakan bersifat pendidikan dan

komersial, hal ini memperkuat keberadaanya. Kualitas ruang juga dipengaruhi
bentuk dasar ruang dalam bangunan, dipilih atas dasar pertimbangan agar
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memberikan kesan yang dinamis, kreatif. aktif, maka diterapkan bentuk dasar segi
empat dalam pengolahan massa bangunan yang kemungkinan akan dikembangkan
atau adanya penggabungan bentuk segi empat dengan bentuk-bentuk dasar
geometris lainnya.

Kualitas sebuah ruang ditentukan oleh:

a). Penggunaan Pendekatan Elemen Interior

Ungkapan fisik ruang dibentuk oleh karakter kegiatan yang diwadahi oleh

ruang-ruang tersebut. Penggunaan elemen interior yang atraktif selain akan

memperoleh daya tarik visual juga akan dapat memberi kondisi yang lebih
inspiratif bagi mahasiswa dibandingkan bentuk yang kaku dan menonton.

Elemen interior ini dapat berupa plafond, partisi-partisi, permainan ketinggian
lantai dan sebagainnya.

•} PerMaTufl^ PUfow

Gambar. 3.6. Elemen Interior

b). Bentuk ruang

Bentuk ruang sangat mempengaruhi segala kegiatan yang terjadi didalam
fashion center.

• Harus memperhatikan kemudahan dalam hubunggan antar ruang,
pergerakan, kenyamanan visual, termal, audial dan kecepatan dalam

pelayanannya sebagai fasilitas pendidikan dankomersial.

• Bentuk yang menarik, secara tidak langsung mempengaruhi perasaan
nyaman bagi pergerakan kegiatan didalamnya.
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Bentuk-bentuk yang beraturan (baku) pada umumnya bersifat stabil,

konsisten dan simetris terhadap sisi atau sumbu. Sedangkan bentuk-bentuk

tidak teratur (organis) bersifat lebih dinamis, tidak konsisten dan asimetris.

Untuk mendapatkan suasana ruang yang lebih aktif, dinamis dan

menghilangkan bentuk kaku dapat membantu proses interaksi pelaku kegiatan

yaitu dengan menggabungkan antara bentuk beraturan dan tidak beraturan akan

menghilangkan sifat kaku. Sisi dinding yang tidak beraturan akan memberi

kesan aktif pada ruang, yang mendukung proses pelatihan kreatifitas pelaku

kegiatan. Sedangkan sisi dinding yang beraturan memberi kesan disiplin.

PdrMur^

TAK b^rA-h/r/vl^ PCIA^A^^

Gambar. 3.7. Pembentukan atau Penggabungan Ruang Beraturan dan Tidak Beraturan

c). Bukaan (tingkat penutupan, cahaya masuk)

Bukaan ruang dipengaruhi bidang batas, bidang masif menunjukkan

ketertutupan ruang introvert dan konsentrasi kedalam. Sedangkan bidang

terbuka menunjukkan fleksibilitas ruang keterbukaan dan mengundang.

Gambar. 3.8. Bukaan Ruang
Sumber: Ching, Bentuk Ruang dan Susunannva
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d). Bahan, Tekstur dan Warna

Warna dan tekstur menentukan karakter suatu ruang, tetapi warna

ditentukan oleh hadirnya warna-warna lain disekitarnya. Bahan, tekstur dan

warna dalam kaitannya dengan arsitektur adalah sebagai salah satu elemen

yang dapat mengekspresikan suatu objek disamping bentuk. Warna dapat

menimbulkan kesan yang dinginkan dan mempunyai efek psikologis, seperti

kesan sempit, luas sejuk, hangat, ringan dan beratnya suatu ruang. Dalam hal

ini perlu digunakan warna-warna yang selain memberi kesan lapang juga

menarik misalnya warna pastel dikombinasikan dengan warna primer.

Bahan dapat memberikan kesan pada bangunan misalnya penggunaan

kaca, metal memberikan kesan modern sementara penggunaan batu alam

memberikan kesan natural. Sedangkan tekstur dapat memberikan kesan pada

persepsi manusia melalui penglihatan visual, seperti misalnya pada bidang rata

yang mempunyai perbedaan warna, maka warna yang gelap terlihat sebagai

bayangan warna yang terang sehingga timbul kesan seolah-olah bidang
tersebut tidak rata.

Tabel 3.6. Pengaruh warna terhadap karakter ruang dan perilaku manusia
Sumber: Color in Environmental Design

Warna/jenis Karakter Ruang Efek pada manusia
Warna panas

(merah, jingga,
kuning, ungu

kemerahan

Ceria, riang,
hangat dan terbuka

Suasana aktif, merangsang
kreatifitas, menhilangkan

depresi dan suasana gembira

Warna dingin
(biru, hijau, ungu

kebiruan)

Sejuk, dingin,
tenang dan

tertutup

Perasaan sehat, ketenangan,
kesejukan, dan menurunkan

suasana hati

Putih Lembut, riang,
netral dan bersih

Menimbulkan suasana

lamban, statis dan bersih
Hitam Tertekan, murung Menimbulkan suasana

tertekan kurang bergairah
dan murung

Pengolahan warna pada kelompok pendidikan dengan penggunaan warna

terang untuk mendapatkan kesan ceria, riang, kreatif. Ruang administrasi dan

menajemen dan kelompok ruang informasi menggunakan warna-warna muda

cenderung panas untuk membuat kesan anggun, akrab, hangat. Ruang
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workshop/pelayanan jasa menggunakan warna yang sama dengan ruang-ruang
pendidikan karena pada intinya sifat kegiatan hampir sama.

Sedangkan untuk kelompok komersial dengan nuansa warna kuning untuk

arena jual seperti retail-retail, untuk ruang lain yang bersifat semi publik

dengan pewarnaan netral, yakni krem.

Gambar. 3.9. Jenis-jenis Tekstur
Sumbenperan, Kesan dan Pesan dalam Arsitektur

e). Skala (proporsi, dimensi)

Skala bertitik tolak bagaimana kita memandang besarnya unsur sebuah

bangunan atau secara relatifterhadap bentuk-bentuk lainnya.

Skala ruang digunakan untuk menentukan karakter ruang yang di harapkan.

Skala yang besar akan memberikan kesan lega, leluasa; sedangkan skala ruang

yang kecil menimbulkan suasana ruang yang tertutup, hangat, akrab.

Gambar. 3.10. Skala Ruang
Sumber: White, Buku Pedoman Konsep

70



FASHION CENTER

(Pusat Informasi Mode)

Untuk skala pendidikan pada umumnya dapat menggunakan skala ruang
normal karena sifat kegiatannya lebih aktif. Sedangkan untuk skala komersial

khususnya gedung serbaguna menggunakan skala sangat lapang/monumental,
yaitu ruang yang lega dan bebas.

3.3.4.1. Pengolahan Fisik Ruang

Dari prinsip-prinsip pendekatan tersebut dapat diperoleh palokan-patokan
yang dapat digunakan untuk membentuk karakter yang diinginkan oleh masing-
masing kegiatan.

Ruang-ruang pendidikan mempunyai karakter ruang yang akrab dan kreatif.
Bentuk fisik ruang yang bisa mewadahi karakter tersebut diperoleh dengan tolok
ukur sebagai berikut:

1. Karakter privat yang dapat mendukung konsentrasi pelaku kepada kegiatan.
Karakter tersebut dapat di bentuk dengan ruang-ruang tertutup dengan bukaan-
bukaan secukupnya, misalnya untuk keperluan pergerakan dan kenyamanan.

2. Karakter akrab dapat diwujudkan dengan penggunaan skala yang tepat, yaitu
skala normal untuk manusia. (skala intim tidak digunakan karena tidak cocok
untuk kegiatan yang aktif).

3. Pengunaan gabungan bentuk beraturan dan tidak beraturan pada ruang-ruang
studio untuk mewujudkan karakter kreatif dan aktif.

4. Penggunaan warna-warna tenang dan ceria, yaitu penggunaan warna-warna
terang.

Fasilitas komersial (pertokoan dan serbaguna) mempunyai karakter santai
rekreatif. Karakter tersebut dipenuhi dengan tolok ukur sebagai berikut:
1. Ruang-ruang yang lega/bebas diperoleh dengan menggunakan skala yang

lebih besar dari skala normal. Misalnya penggunaan skala monumental pada
ruang serbaguna.

2. Penciptaan ruang komersial diharapkan tetap mempertahankan
kesinambungan visual, (untuk itu digunakan metoda substitusi dan
transparansi bidang vertikal)
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3. Penggunaan ruang tertutup (dengan bukaan-bukaan minimal) pada ruangan

yang memerlukan konsentrasi ke dalam dan persyaratan akustikal, misalnya

ruang-ruangan penonton peragaan atau peserta seminar.

3.3.5. Pendekatan Pergerakan Ruang Dalam

a. Sirkulasi

Pergerakan pada ruang dalam dapat meliputi bentuk jalur sirkulasi yang

berupa linier, radial, spiral, grid, dan network ataupun campuran dari bentuk-

bentuk tersebut. Adapun sirkulasi yang digunakan pada fashion center banyak

digunakan berbentuk linier paralel pada pendidikan dan pada komerial

berbentuk linier.
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Gambar. 3.11. Bentuk Jalur Pergerakan
Sumber: White, Buku Pedoman Konsep

b. Bentuk ruang sirkulasi

Ruang pergerakan dapat terbentuk mejadi beberapa tipe, berdasarkan:

• Batas-batasnya

• Kaitannya dengan bentuk ruang-ruang yang dihubungkan

• Kualitas skala, proporsvi, cahaya, dan pandangan yang dipertegas

• Jalan masuk kedalamnya terbuka

Bentuk ruang pergerakan menurut batas/pelingkup vertikalnya ada 3 jenis,

yaitu:

1. Tertutup, membentuk sebuah lorong yang berkaitan dengan ruang-ruang yang

dihubungkan melalui pintu-pintu masuk pada bidang dinding. Bentuk ruang

pergerakan ini berkesan menekan dan digunakan pada ruang-ruang kantor

yang menuntut karakter formal.
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Terbuka pada salah satu sisi, untuk memberikan kontinuitas visuil maupun

ruang dengan ruang-ruang yang dihubungkan. Pembukaan pada salah satu sisi

ini dimanfaatkan pada kelompok ruang-ruang perkuliahan, studio-studio yang

tidak terlalu formal.

Terbuka pada kedua sisi, menjadi perluasan fisik dan visual dari ruang yang

ditembusnya. Bentuk ruang sirkulasi ini dapat juga menjadi ruang di dalam

ruang dan merupakan ruang yang mempunyai tingkat kepentingan cukup

tinggi. Merupakan ruang sirkulasi yang lega dan cenderung bersifat santai dan

rekreatif.

Gambar. 3.12. Bentuk Ruang Pergerakan
Sumber: White, Buku Pedoman Konsep

Sistem sirkulasi erat hubungannya dengan pola penempatan aktivitas

sehingga merupakan pergerakan dari ruang yang satu ke ruang yang lain.

Sirkulasi dalam bangunan

- memberikan kemudahanpencapaian ruang.

- Jalur sirkulasi dapat menembus atau melewati ruang-ruang dan menimbulkan

pola-pola istirahat dan gerak di dalamnya

- Pola sirkulasi sesuai dengan polahubungan ruang yang ada.

Sirkulasi luar bangunan

Sirkulasi kendaraan keluar atau masuk Fashion Center tidak menganggu

khususnya kegiatan belajar mengajar. Area entrance dan exit terletak di pinggir

jalan untuk memudahkan sirkulasi.
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3.4. Pendekatan Kenyamanan

a. Noise

Kebisingan dapat ditimbulkan oleh dua sumber:

1. Kebisingan dari dalam bangunan, misalnya pada kegiatan peragaan atau

suara yang ditimbulkan oleh studio mesin jahit.

2. Kebisingan dari luar bangunan, yang ditimbulkan oleh mesin atau

kendaraan bermotor.

Kegiatan yang mempunyai tingkat kebisingan tinggi (ruang serbaguna)

harus diberi border agar tidak menggangu kegiatan yang membutuhkan

ketenangan. Pengaturan terhadap bising sangat berpengaruh pada fasilitas

public dilakukan dengan:

- Pengaturan tingkat toleransi kebisingan

- Pemanfaatan bahan bangunan yang dapat meredam bunyi

- Pemanfaatan elemen lain untuk mengurangi kebisingan yaitu pohon,

tembok.

Gambar. 3.13. Antisivasi Kebisingan
Sumber: White, Buku Pedoman konsep

b. Akustik

Pada ruang-ruang tertentu, seperti ruang serbaguna diperlukan persyaratan

khusus, yaitu persyaratan akustik. Persyaratan ini dipenuhi dengan pengolahan

pelingkup ruangan, vertikal dan horizontal, ataupun dengan mengunakan

pelapisan bahan tertentu pada pelingkup ruang.
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c. Visual

Kenikmatan visual merupakan yang sangat penting dalam usaha

menikmati jenis seni pertunjukan. Obyek yang berupa tontonan akan mampu

mempengaruhi emosi penikmat tersebut berada dalam posisi penikmatan yang

memenuhi syarat. Terutama pada peragaan busana perlunya

mempertimbangkan tata ruang pertunjukan dan bentuk-bentuk stage apa yang

terbaik bagi penikmat untuk dapat melihat dengan jelas.

Gambar. 3.15. Karakteristik Penglihatan
Sumber: Human Dimension

Untuk ruang kuliah teori mengunakan sistem melingkar untuk menghilangkan

kesan datar dan jenuh pada mahasiswa dan memberikan kenyamanan visual,

selain itu penggunaan meja kuliah yang fleksibel yang dapat dilipat dengan

mudah, mengkondisikan ruang lebih optimal dalam penggunaannya dan

pemanfaatan ruang
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d. Pencahayaan

Penentuan sistem pencahayaan dipertimbangkan atas:

1. Cahaya alami dapat mendukung suasana alami pada ruang-ruang kegiatan.

2. Untuk menimbulkan suasana terhadap benda yang ditampilkan maka

digunakan pencahayaan buatan lebih fleksibel dalam penataannya.

Pencahayaan alami diolah dengan membuat bukaan-bukaan khusus pada

bidang vertikal maupun bidang horisontal (atap). Bukaan-bukaan tersebut

mempunyai peran tertentu untuk menciptakan karakter ruang dan memberikan

arah sirkulasi.

Semua ruang kelas memerlukan banyak pencahayaan alami dengan

prosentase bukaan sampai dengan 25%-33% luas lantai.

Gambar.3.16. Alternatif Penyelesaian Pencahayaan Alami
Sumber: Hopkinson & Kay, 1969

Ruang-ruang pendidikan memerlukan pencahayaan yang alami dan

sederhana, karena sifat kegiatannya yang teratur dan menerus; sehingga dalam

kondisi apapun ruang-ruang pendidikan tetap terang. Sedangkan pencahayaan

buatan pada ruang pendidikan merupakan pencahayaan yang merata dengan

peletakan beberapa spot pada ruang-ruang tertentu
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Gambar. 3.17. Perbedaan Tingkat Terang akibat Perbedaan Bukaan Ruang
Sumber: Hopkinson & Kay, 1969

Pencahayaan buatan digunakan untuk meningkatkan kualitas karakter ruang,

mempertegas ruang dan pengunkapan karakter materi yang dipamerkan.

Dikategorikan menjadi 5 bentuk:

- Cahaya tidak langsung; sumber cahaya disembunyikan untuk mengarahkan

orang menuju obyek.

- Cahaya langsung; dipancarkan langsung dari sumber cahaya, menghasilkan

sinar monoton.

- Pencahayaan setempat; menerangi obyek/suatu tempat. Untuk mengekspos

obyek pamer, atau kegiatan promosi.

- Pencahayaan membias; sinar memancar langsung melalui bahan yang

menyebarkan sinar, digunakan untuk tempat-tempat umum seperti ruang

servis, kantor, ruang tunggu dan sebagainya.

- Pencahayaan khusus; lampu sorot di pertokoan dan serbaguna.

Untuk ruang-ruang komersial perlunya tambahan pencahayaan buatan yang

dapat mendukung karakter atraktif dan pencahayaan yang dapat membimbing

pergerakan pengunjung serta menunjukkan pengunjung kepada sesuatu yang

istimewa/menarik. Pencahayaan pada kiri-kanan atau bidang atap sebuah koridor

seakan-akan membimbing orang untuk terus bergerak lurus atau membelok

mengikuti cahaya. Peletakan spot-spot cahaya pada obyek-obyek akan memaksa

pengunjung untuk melihat obyek tersebut. Dengan adanya perbedaan pencahayaan
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akan menciptakan suasana yang dramatis. Bagian toko yang harus cukup

mendapatkan cahaya adalah bagian pintu masuk.

LflWpi/ sort±

£3

\
viHvi^t] Lm?v Y*AirQH$tiv\ r\*-<a\-riA

Gambar. 3.18 Pencahayaan Buatan
Sumber: White, Buku Pedoman Konsep

e. Penghawaan

Sistem penghawaan ada dua jenis:

1. Penghawaan alami ;

• Penghawaan berasal dari angin

• Pemanfaatan perlu memperhatikan kodisi temperatur kelembaban dan

tekanan udara dalam ruang yang stabil.

• Bentuk dan besarnya pelubangan untuk memasukkan udara, dibuat

sedemikiaan rupa denganmemperhatikan aspek keindahan ruang,

• Pengolahan ruang terbuka hijau disekitar bangunan menjadi potensi

dalam usaha mengoptimalkan penghawaan alami.

Gambar. 3.19 Pemanfaatan Penghawaan Alami
Sumber: Concept Source Book, E.T. White
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2. Penghawaan Buatan

• Mengunakan AC atau alat-alat lain yang berfungsi menghasilkan

penghawaan dalam ruang.

• Sifatnya untuk mendukung penghawaan buatan yang diterapkan dalam

bangunan fashion center.

Untuk pemanfaatan penghawaan alami secara optimal yang penuh dengan

aktivitas pergerakan (hall/lobby). Ruang-ruang yang mengunakan pemanfaan

penghawaan buatan (ruang serbaguna, kantor, pertokoan, fotografi)

dikarenakan tingkat ketertutupan tinggi dan menghindari optimalisasi

penghawaan buatan.

3.4.1 Kualitas Ruang Secara Khusus

Yaitu kualitas ruang yang diperlukan sesuai karakter masing-masing kegiatan.

Dimana perbadaan karakter kegiatan akan menuntut kualitas ruang yang berbeda

pula.

Tabel 3.7. Ruang Kelas
No Kriteria Kualitas ruang

Pencahayaan Alami

Buatan

Penehawaan Alami

Buatan

Skala Normal

Implementasi
Ruang kelas
memerlukan banyak
bukaan-bukaan,
sifat kegiatan teratur
dan menerus

Penempatan
beberapa spot pada
ruang kelas

Pada studio printing
batik diperlukan
mempercepat

pengeringan motif
batik

Pada studio gambar.
studio jahit. agar
mahasiswa lebih

nyaman dan tidak
cepat berkeringat

Pada ruang kelas,
studio-studio,
karena sifat

kegiatan aktif.

Gambar
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4 Noise Perlu adanya
treatment terhadap
noise baik yang
berasal dari luar

maupun dan dalam

Pemanfaatan bahan

Jn h
Barrier alami pohon

W^^Pl
Barrier alami air

5 Elemen

interior

Agar kesan ruangan
tidak menonton

Penggunaan bahan,
warna, tekstur

interior ruang

No Kriteria
Pencahavaan

Penghawaan

Skala

Noise

Tabel 3.8. Ruang fotografi
Kualitas ruang

Alami

Buatan

Sangat lapang

Barrier

Implementasi
Ruang tidak
memerlukan bukaan-

bukaan untuk masuknya
sinar matahari. Untuk

menghindari masuknya
sinar matahari pintu di
buat dobel. dengan
lampu sebagai penanda
bahwa ada orang di
dalam ruangan

Karena tidak terdapat
bukaan untuk sirkulasi

udara, maka ruang
sepenuhnya
mengunakan
penghawaan buatan

Ruang pemrosesan
harus mampu
menampung 1-2 orang
bersama-sama.

Kondisinya yang serba
tertutup sudah
merupakan treatment
ruang ini terhadap niose

Gambar
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No

Kriteria

Penca

hayaa
n

Pengh

Skala

Noise

Alami

Buatan

Alami

buatan

Kriteria

Penc

ahaya
an

Alami

Buatan
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Tabel 3.9. Ruang Seminar
Ruang

Seminar
Memanfaatkan

terang matahari
sccukupnva

Pcncrangan
dengan lampu

Memanfaatkan

penghawaan
alami

Mengunakan
blower

Lapang

Ruang ini
memerlukan

treatment buatan

terhadap
kebisingan

Uraian

Adanya bukaan-
bukaan untuk

pencahayaan

Penempatan lampu
sesuai dengan
kebutuhan

Adanya bukaan-
bukaan untuk

sirkulasi udara

Mengunakan bahan
peredam suara

Implementasi

7-
1
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Tabel 3.10. Ruang Serbaguna
Ruang

Serbaguna
Memanfaatkan terang
buatan

Penerangan dengan
lampu

Uraian

Ruang tidak
memerlukan bukaan-

bukaan untuk

masuknya sinar
matahari.

Penempatan dan
pengaturan lampu
secara khusus

Implementasi



No

Peng
haw a

an

Skala

Noise

Alami

Buatan

Kriteria

Penc

ahava

an

Peng
hawa

Alami

Buatan

Alami

Buatan

Menghindari
optimalisasi
penghawaan alami

Dengan mengunakan
blower

Sangat
lapang/monumental

Barrier

Karena tidak terdapat
bukaan untuk

sirkulasi udara maka

ruang sepenuhnva
mengunakan
penghawaan buatan

angRuang v
mempunyai
ketertutupan tinggi

Ruang yang lega dan
bebas

Perlunya persyaratan
khusus. yaitu
persyaratan akustik.
Pengunaan pelapisan
bahan-bahan tertentu.

Tabel Ruane Pertokoan

Ruang
Pertokoan

Memanfaatkan terang
buatan

Penerangan lampu
dengan persyaratan
khusus

Menghindari
optimalisasi
penghawaan alami

Uraian

Ruang tidak
memerlukan bukaan-

bukaan untuk

masuknya sinar
matahari.

Penempatan lampu
perlunya pengaturan
khusus yang
mendukung karakter
atraktif bagi
pengunjung.
Karena tidak terdapat
bukaan untuk

sirkulasi udara maka

ruang sepenuhnva
mengunakan
penghawaan buatan

Ruang ya
mempunyai
persyaratan

ketertutupan tmggi
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Skala Normal

Noise Barrier

Suasana ruang lebih
akrab

Tidak perlunva
persyaratan khusus

Tabel 3.12

Ruang Penunjang

FASHION CENTER
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3.5. Tata Ruang Luar

3.5.1. Pemintakatan

Untuk mencapai pola penataan ruang luar yang optimal, secara fungsional
maka penyusunan pola pemintakatan didasarkan pada faktor:

1 Hubungan antarkegiatan yang diwadahi

2. Hubungan kegiatan dalam lingkungan sekitarnya

3. Adanya hirarkhi kegiatan (privat, semi privat, publik)
4. Sifat dan karakter kelompok kegiatan

Pemintakatan (zoning) pada fashion center ini berangkat karakter kelompok
kegiatan, yaitu:

1. Zone privat, cocok untuk kegiatan yang merupakan kegiatan pelaku
pendidikan dan pengelola (intern).

2. Zone semi publik, yang menampung kegiatan yang dapat menampung pelaku
khusus (pendidikan) dan pelaku umum (pegunjung). Kegiatan yang berada
pada zone ini adalah galeri, kafetaria, mushola.

3. Zone publik, yang didominasi oleh pelaku luar pendidikan. pertokoan, gedung
serbaguna dan parkir umum dalam zone publik ini.

r\ _ Pv t tjjc r pu-bUk' Pn v/at

Gambar 3.20. Pemintakatan Berdasar Karakter Kegiatan
Sumber: Ching, Bentuk Ruang dan Susunannya
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3.5.1.1. Hubungan Kelompok Ruang Kegiatan

Hubungan kelompok-kelompok ruang kegiatan mi merupakan indikasi untuk

menentukan tata letak kelompok ruang kegiatan (dalam satu massa). Tingkat
hubungan kelompok ruang kegiatan dibagi menjadi:

1. Hubungan erat, dimana hubungan yang terjadi adalah secara langsung baik
secara fisik maupun visual sehingga dimungkinkan pola pewadahan beberapa
kegiatan di dalam ruang yang sama atau berdekatan.

1 Hubungan kurang erat, yaitu hubungan tidak langsung dimana terdapat ruang
perantara yang dapat berupa kegiatan atau ruang yang mempunyai hubungan
kegiatan dengan ruang tersebut.

3- Tidak ada hubungan. dimana diantara kedua kegiatan tersebut tidak ada
hubungan, baik secara fisik ataupun visual.

Adapun hubungan kelompok-kelompok ruang kegiatan dalam fashion center
dapat dilihat pada bagan berikut:

Pengelola
penunjang

pertokoan pendidikan

"^r—

Promosi

informasi

Hubungan erat
Hubungan kurang erat

Bagan.3.5. Hubungan Antar Kelompok Kegiatan
Sumber: Analisa Subyektif

3.5.1.2. Gubahan Massa

Gubahan massa yang memuat aspek karakter kegiatan Fashion Center tidak

bisa lepas dan bentuk dan ruang arsitektur serta pendekatan filosofis yang
diterapkan. Gubahan massa itu mempunyai cin antara lain:

• Pengolahan massa bangunan dengan pertimbangan integrasi kegiatan utama
fashion center terhadap kegiatan-kegiatan lain yang menunjang.

85



FASHION CENTER
• (Pusat Informasi Mode)

• Penggunaan bentuk-bentuk yang baru yang inovatif sebagai pengejawantahan
kreatif.

3.5.1.3. Orientasi dan Tata Letak Massa

tata letak massa (lay out) atau pengorganisasian massa bangunan Fashion
Center didasarkan pada karakter kegiatan:

• karakter dinamis

• karakter informatif

• karakter kreatif

• karakter ekspresif

Gambar. 3.21. Tata Letak Massa berdasarkan Kegiatan
Sumber. Analisis

3.5.1.4. Elemen Ruang Luar

keberadaan Fashion Center sebagai lingkungan binaan tidak terlepas dari
elemen ruang luar. Elemen ruang luar mi dapat berfungsi untuk mengikat
kelompok-kelompok ruang kegiatan dalam fashion center yang sangat beragam.
Disebutkan sebagai periengkapan yang ada, cenderung memben nilai lebih
terhadap keberadaan wadah ini disamping fungsi yang lain.
• Tata hijau lanndscape

- Sebagai elemen pelindung kawasarvbangunan

- Membentuk ruang (pemintakatan)

- Pengarah/sirkulasi
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- Sebagai soft elemen

- Dapat memampulasi bentuk

• Jalur pergerakan

- Sebagai sarana penghubung antar kegiatan

- Sebagai bagian pembentuk ruang luar

- Sebagai penguat kesan pada tata ruang luar

• Ruang terbuka plaza openspace

- Sebagai elemen pengikat (visual dan fungsional)

- Sebagai wadah kegiatan luar bangunan, misalnya kegiatan informal dan
parkir

- Dapat menjadi elemen orientasi bangunan

• Piemen lain sculpture

- Sebagai titik perhatian

- Sebagai elemen pendukung bangunan (bercirikan artistik)

r&_

Gambar. 3.22. Bentuk-bertuk Penataan Vegetasi
Sumber:
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3.5.2. Ungkapan Karakter Fisik Bangunan

Menurut Nicholas (1988) ada enam elemen yang dapat inembentuk karakter
visual bangunan. Elemen-elemen tersebut adalah:

• Titik (point)

• Garis (line)

• Bentuk/massa (shape)

• Nilai (value)

• Tekstur (texture)

• Warna (color)

Selanjutnya yang akan digunakan untuk membentuk raut bangunan yang
diingmkan adalah massa dan garis.

a. Massa Bangunan

Fashion center merupakan sekelompok massa-massa yang mewadahi
berbagai aktifitas infonnatif. Kegiatan fashion merupakan kegiatan yang
dinamis dan sifat dinamis ini dijadikan acuan untuk menentukan gubahan
massa.

Ada tiga bentuk dasar yaitu lingkaran, segitiga dan bujursangkar.
Lingkaran cenderung stabil dan menjadi pusat. Bentuk segitiga mempunyai
karakter kukuh/stabil, cenderung kaku. Bujursangkar menunjukkan sesuatu
yang statis, netral tidak mempunyai arah tertentu. Bentuk ini menunjukkan
sesuatu yang murni dan rasional.

Kaku

\^JA>uioCt

Gambar.3.23. Bentuk-bentuk Dasar
Sumber: Ching. Bentuk Ruang dan Susunannva

Bentuk-bentuk dasar cenderung bersifat statis, sehingga tidak dapat
menggambarkan kedinamisan kegiatan yang diwadahinya. Olahan pada
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bentuk-bentuk dasar dapat mengurangi kestatisan dan membuat massa menjadi
lebih dinamis. Karakter dinamis diperoleh dengan cara:

a. Penggabungan bentuk-bentuk dasar

b. Mengurangi bentuk-bentuk dasar tersebut dengan bentuk-bentuk vang lebih
kecil.

c. Memecah bentuk-bentuk tersebut dan kemudian menggabungkan lagi
menjadi bentuk yang berbeda

IT1
PatyOMhwyQlA

3^ \iU^ \Co_c\L

-<r

KtnA?caiA Mei^9a^aui5icaw Loaf

Gambar.3.24. Pengolahan Bentuk-bentuk Dasar
Sumber: Ching, Bentuk Ruang dan Susunannya

b. Raut Bangunan

Untuk menciptakan kesatuan raut dan tampilan bangunan digunakan
ekspresi garis yang mewujudkan karakter fashion yaitu dinamis, menonjol dan
penuh surpise. Ekspresi garis memberikan sugesti dan raut yang berbeda dan
dapat memperkuat karakter bangunan. Berikut ini adalah ekspresi garis berikut
karakter yang dihasilkannya

Up spray
Idealisme, spontanitas

Horisontal line

Ketenangan, istirahat, kematian, pasif
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Vertikal line

Stabil, kuat, megah, agung

Rounded arches

Kuat, kekukuhan/stabil

Diagonal line
Tidak stabil, dinamis
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Pyramid
Kestabilan, kemegahan, kekuatan

Expendingsphere
gembira

Wave

Lembut, bergerak

Zig-zag line
Semarak, kegairahan, aktif

Karakter fashion digunakan sebagai pengikat tampilan inassa dan fisik.
Adapun pertimbangan yang digunakan adalah:

1. Penciptaan karakter sifat dinamis pada tampilan fisik bangunan dengan
menampilkan diagonal line dan wave.

2. Sifat mformatif diwujudkan dengan aksesibilitas dan pencapaian yang baik
dan pengelompokan ruang-ruang yang mempunyai kedekatan sifat kegiatan.

3. Karakter ekspresif ini diwujudkan dengan keterbukaan, transparan dan
kejutan-kejutan bentuk bangunan

4. Adapun sifat kreatif ini diwujudkan dengan bebas yaitu berbeda dengan
lingkungan sekitarnya
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3.6. Pendekatan Pencapaian Bangunan

3.6.1. Sirkulasi Ruang Luar

Memasuki sebuah ruang dalam dan suatu bangunan memerlukan sebuah

jalur. Jalur tersebut merupakan tahapan pertama dari sistem untuk mengalami,
melihat dan mengunakan ruang-ruang dalam bangunan (Ching, 1993). Tipe
pencapaiannya sendiri terdiri dari 3 macam bentuk, yaitu:

1. Langsung

2. Tersamar

3. Melingkar

1

if

i
Gambar.3.25. Pencapaian Bangunan

Sumber: Ching, DK, 1983

Dengan pertimbangan keperluan tenang dan kepnvatan pada ruang
pendidikan dan karakter terbuka pada ruang komersial, maka pencapaian ke
bangunan komersial merupakan pencapaian yang langsung dari jalan raya,
sedangkan kegiatan pendidikan lebih tersamar.
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BAB IV

KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

4.1. Konsep Fashion Center di Yogyakarta

4.1.1. Konsep Lokasi dan Site

Letak site pada daerah pinggir kota sangat mendukung bagi berdirinya sebuah
mstitusi pendidikan dan daerah pengembangan sektor komersial yang representatif
karena pinggir kota relatif lebih tenang, jauh dari hikuk pikuk kebisingan. Selain itu
pengembangan bangunan di masa yang akan datang juga akan lebih mudah dilakukan
karena lahan masih tersedia masih luas.

Lokasi yang terpilih berada di Desa San Harjo. Kelurahan, Kecamatan Ngaglik,
Kabupaten Sleman dengan mempertimbangkan nilai-nilai lokasi yang didasarkan
pada:

1. Ketenangan dan aspek fisik dan non fisik

2. Pengembangan dimasa akan datang

3. Kedekatan dengan segmen yang dikehendaki
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Adapun site terpilih berada diantara perguruan tinggi dan hotel Hyaat dan
pemukiman. Dengan kondisi lahan relatifdatar. Luasan site sekitar20.000 m2.

4.2. Konsep Ruang Luar

4.2.1. Pemintakatan

Pemintakatan (zoning) pada fashion center ini berangkat karakter kelompok
kegiatan, yaitu:

1. Zone privat, cocok untuk kegiatan yang merupakan kegiatan pelaku pendidikan
dan pengelola (intern).

2. Zone semi publik, yang menampung kegiatan yang dapat menampung pelaku
khusus (pendidikan) dan pelaku umum (pegunjung). Kegiatan yang berada pada
zone ini adalah galeri, kafetaria, mushola.

3. Zone publik, yang didommasi oleh pelaku luar pendidikan. pertokoan, gedung
serbaguna dan parkir umum dalam zone publik ini.

Gambar. 4.1. Pemintakatan pada Pusat Informasi Mode
Sumber: analisis

4.2.2. Hubungan antar Kelompok Ruang Kegiatan

Adapun hubungan kelompok-kelompok ruang kegiatan dalam fashion center
dapat dilihat pada bagan berikut:
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Gambar.4.2. Hubungan antar kelompok kegiatan pada Informasi Mode
Sumber: analisa subyektif

4.2.3 Gubahan Massa

Gubahan massa didasarkan pada sifat kebebasan dan kreatifitas pada bangunan.
• Pengolahan bentuk dasar massa, sesuai dengan ekspresi kegiatan di ruang dalam
• Pengolahan bentuk bangunan

- Penampakan fisik - visual eksterior bangunan dengan unsur-unsur ekspresi
garis dan

- Komposisi; masif- transparan, kesegansan, perpotongan kasar - halus.

4.2.4. Orientasi dan Tata Letak Massa

Orientasi dan tata letak massa didasarkan pada karakter dari kelompok bangunan:

• Karakter dinamis merupakan dinamis dengan keadaan dan selalu bergerak.

• Karakter informatif bersifat memberi informasi atau bersifat menerangkan,
berorientasi masalah-masalah pencapaian dan pengenalan ruang secara eksplisit
alur dan tiap approach.

• Karakter ekspresif mempunyai orientasi terbuka dan transparan.

• Karakter kreatif diwujudkan dalam bentuk karaktenstik bagian bangunan yang
selalu bergerak.
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4.2.5. Facade

Fashion center merupakan sekelompok massa yang mewadahi berbagai aktivitas

informatif. Kegiatan fashion merupakan yang dinamis, informatif, kreatif, ekspresif
dan sifat-sifat ini dijadikan acuan untuk menentukan tampilan massa.

Perwujudan karakter tersebut dapat diwujudkan dengan:

1. Penciptaan karakter sifat dinamis pada tampilan fisik bangunan dengan
menampilkan diagonal line dan wave.

2. Sifat informatif diwujudkan dengan aksesibilitas dan pencapaian yang baik dan
pengelompokan ruang-ruang yang mempunyai kedekatan sifat kegiatan.

3. Karakter ekspresif ini diwujudkan dengan keterbukaan, transparan dan kejutan-
kejutan bentuk bangunan

4. Adapun sifat kreatif ini diwujudkan dengan bebas yaitu berbeda dengan
lingkungan sekitarnya.

4.2.6. Elemen Ruang Luar

Keberadaan elemen-elemen tersebut diutamakan berfungsi untuk mengikat
kelompok-kelompok ruang kegiatan dalam fashion center yang sangat beragam.
Elemen-elemen tersebut sebagai integrasi pelaku kegiatan fashion juga sebagai
penghubung antar edukasi dan umum. Elemen ruang luar yang diolah untuk mengikat
tersebut adalah:

1. Ruang-ruang terbuka: plasa, open space.

2. Jalur pergerakan luar bangunan

3. Follies dan sculpture

4. Tata hijau

4.2.7 Sirkulasi Ruang Luar

Dengan pertimbangan keperluan tenang dan kepnvatan pada ruang pendidikan

dan karakter terbuka pada ruang komersial, maka pencapaian ke bangunan komersial

merupakan pencapaian yang langsung dari jalan raya, sedangkan kegiatan pendidikan
lebih tersamar.
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4.3. Konsep Struktur dan utilitas

4.3.1. Konsep Struktur

Struktur pada bangunan adalah struktur yang menunjang tuntutan karakter

dinamis dan tampilan massa yang menonjolkan dm dan lingkungan sekitarnya.
Sistem struktur utama yang dipilih adalah sistem struktur dalam rangka memudahkan
penciptaan massa solid dengan bidang-bidang penutupnya. Stuktur rangka juga

memudahkan pembentukan bidang-bidang (komposisi) horisontal dan vertikal.
4.3.2. Konsep Utilitas

1. Jaringan Air Bersih

Suatu sistem penyediaan air bersih untuk keseluruhan komplek bangunan secara
kontinyu yang cukup. Jaringan air bersih diambil dari dua sumber, yaitu sumber
air kota (PAM) dan sumber air mandiri.

2. Jaringan Listrik

Agar selalu lancar dan kontinyu maka sumber listrik ada dua jenis, yaitu dan PLN

dan diesel genset. Sistem jaringan yang dipakai adalah sistem sentralisasi dengan
adanya satu gardu induk dengan beberapa sekering pada masing-masing unit
bangunan serta masing-masing lantai.

3. Jaringan Pemadaman Kebakaran

Sistem pemadam kebakaran dimulai dan sistem deteksi dim terjadinya kebakaran
sehingga segera ada indikasi/sinyal begitu kebakaran terjadi.

4. Penangkal Petir

Penangkal petir dimanfaatkan untuk mengamankan bangunan dari petir. Sistem
yang digunakan yaitu sistem sangkar faraday.

4.4. Kebutuhan Dan Besaran Ruang

Adapun besaran ruang pada prmsipnya ditentukan oleh kegiatan oleh kegiatan
yang diwadahinya. Hal-hal yang ikut menentukan besaran ruang adalah:

1. Standar-standar yang digunakan sebagai patokan persyaratan besaran ruang
2. Kapasitas pemakai

3. Perhitungan persyaratan khusus berdasarkan fungsi dan spesifikasi kegiatan
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Berikut ini adalah perhitungan luas Fashion Center yang terbagi dalam
kelompok-kelompok kegiatan.

4.4.1. Kelompok Ruang Pendidikan

RUANG | KAPASITA
! 30 orang

S STANDAR LUASAN (mD...
Teori & studio disain : i 77

j Studio jahit | 30 orang i ! 126
Studio printing/batik i 30 oralis i 126
Studio fotografi 2x2 ruang ; ! is
Perpustakaan asumsi [ | 60
r. seminar 40 orang | ! 72
galeri asumsi 1 30
r. konsultasi asumsi 10
r. rapat 40 orang !

i -j"!

r. direktur 4 orang i 60
r. dosen 16 orang ! j 128
r. staff i 15 orang 1 120
gudang J asumsi

i

j i 18
lavatory dosen asumsi i 18

! lavatory umum
i
!

asumsi | ! 18
! 1 948 I

4.4.2. Kelompok Ruang Komersial
RUANG KAPASITAS STANDAR LUASAN (m2)

Panggung 25 orang 0,4 mVorang 10
Penonton 300 orang 1.2. m2/orang 360
r. rias& r. ganti 50 orang 2,25 m2/orang 112,5
Bengkel kerja 10 orang 2 mVorang 20
r. pengelola 10 orang 2 m2/orang 20
gudang asumsi 3 m2/orang 40
servis 10 orang 40 m2/unit 30
MEE asumsi 30
Lavatory umum asumsi 18
Lavatory persiapan asumsi 18

Lavatory pengelola asumsi 18
Retail 30 unit 1200

.

Total 1876,5
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4.4.3. Kelompok Ruang Pengelola
RUANG KAPASITAS
r. pimpinan 1 orang
r. manaier 4 orang
r. staff 15 orang
r. rapat 30 orang
gudang Asumsi

servis 10 orang
iavatory Asumsi

Total

4.4.4. Kelompok Ruang Penunjang
RUANG KAPASITAS

Kafetaria

Dropping
Mushola

asumsi

asumsi

asumsi

Total

STANDAR

15 m2/orang

8 m2/orang
8 m2/orang

1.8 m2/oarng
3 m2/orang

STANDAR

Jumlah

Sirkulasi & lobby

Parkir 100 mobtl x 20 m2/mobil

Luasan total

4.5. Konsep Organisasi Ruang

Pada fashion center ini organisasi ruang dilakukan berdasarakan pada organisasi
ruang kelompok kegiatan (skala besar) dan organisasi ruang pada tiap kelompok
kegiatan (skala kecil) pada bab sebelumnya (lihat bab III).

FASHION CENTER
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LUASAN (m2l
15

32

120

54

18

30

18

287

LUASAN (m2)
180

60

2S

3376.5

3376,5

1012,5

2000

6389
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4.5.1. Organisasi Ruang pada Kelompok Ruang Pendidikan

r. teon

r. studio

jahit

r. studio

printing/batik

r. studio

fotografi

Perpustakaan

r c^rjiinar

r. galeri

r. konsultasi

r. pengajaran

r. kepala
pengajaran

r. prensentasi

gudang

Lobby

r. direktur

r. dosen/staf

.L
r. dosen

kepala/jurusan

mam entrance

r. lavatorv umum

r. rapat

r. lavatory
dosen

r administrasi

jurusan

Gambar.4.3. Organisasi ruang pada kelompok ruang pendidikan

Untuk menggabungkan fasilitas pendidikan kedalam kelompok kegiatan

informasi dan promosi yaitu dengan menarik sebagian fungsi kegiatan pendidikan

kedalam sebuah wadah dan difungsikan secara bersama seperti kegiatan

perpustakaan, gallery, dan konsultasi dan peragaan.

Dimana kegiatan tersebut dapat digunakan oleh siswa dan masyarakat, juga

sebagai ruang integrasi kegiatan ke dalam satu wadah kegiatan bersama. Kegiatan
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tersebut dapat digunakan sebagai kegiatan proses belajar secara tidak langsung antara

siswa dan masyarakat. Dari segi aksesbilitas mudah dalam pencapaian dimana dapat

digunakan pencapaian(sumbu) sebagai pengikatdari kegiatan-kegiatan yang ada.

4.5.2. Organisasi Ruang pada Kelompok Ruang Komersial

parkir

dropping/barang

r

i

Tempat
penampungan

sementara

Gudang

" V

Main entrance

Pertokoan/

retail

r. scrbaauna

Lavatory
umum

r. panggung

r. penonton

r. tata nas

r. lavatory
oersiaDan

Vice

Gambar.4.4. Organisasi ruang pada kelomook ruana komersial
Keterangan:
Manusia : —

Barang : -•

Karena kegiatan komersial sebagai ajang kegiatan promosi dan informasi,

dimanapun penempatannya tidak menjadi masalah karena kegiatan komerisal adalah

mencari konsumennya yaitu masyarakat dan pengusaha.

Untuk menggabungkan kegiatan komersial kedalam kegiatan bersama dengan

kegiatan pendidikan, yaitu pada kegiatan peragaan busana, adalah kegiatan bagi

siswa-siswa dan paradesainer yang dapat digunakan padagedung serbaguna.

Dalam aksesbilitas kegiatan, penempatan gedung serbaguna berada tidak jauh

dari pendidikan dan jalur sirkulasi yang mengalir atau pada jalur sirkulasi yang

dilewati oleh kegiatan pendidikan dan pengelola.
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4.5.3. Organisasi Ruang pada Kelompok Ruang Pengelola

lobbv

r. direktur

utama

r. sekretaris

r. staff

r. rapat

lavatorv

administrasi dan

keuangan

kep.
administrasi/TU

gudang

Gambar.4.5. Organisasi ruang pada kelompok ruang pengelola

Kegiatan pengelolaadalah kegiatan pengelolaan dari kegiatan dua kegiatan antara

pendidikan dan komersial yang ada, ini dapat ditempatkan antara kegiatan pendidikan

dan komersial karena dalam mudah pengontrolan dan aksesbilitas dari dua kegiatan.

Kegiatan pengelolaan juga sebagai kegiatan pendukung dapat digunakan sebagai

pengikat fasilitas.

4.5.4. Organisasi Ruang (makro) Pusat Informasi Mode

Pengeloia

1 • '

!

i r

Pertokoan/retail Informasi-Promosi
D C 1 .. _

Pendidikan
•4

h ' t\. o C1U<lguna

Gambar.4.6. Organisasi ruang (makro) pada Pusat Informasi Mode
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4.6. Konsep Ruang Dalam

4.6.1 Konsep Ruang Dalam pada Komersial Ruang Pendidikan

4.6.1.1. Konsep Tata Ruang

Tuntutan karakter pendidikan yang lain, yaitu tenang, menghendaki hubungan

ruang yang tidak menimbulkan keributan (crowded) yang ditimbulkan oleh

pertemuan/persilangan aktivitas pada titik-titik hubungan ruang dan pergerakan yang

semerawut (tidak terarah).

Dengan pertimbangan tersebut maka ruang-ruang akademis (kelas, studio)

merupakan ruang-ruang bersebelahan dengan orientasi kearah jalur pergerakan yang

terbentuk oleh hubungan ruarlg tersebut, sehingga tidak dimungkinkan gangguan

akibat adanya simpul-simpul keramaian. Ruang-ruang yang mempunyai kadar

kebisingan tinggi (studio jahit) membutuhkan ruang-ruang perantara, sehingga ruang-

ruang disebelahnya tidak tefganggu, dan yang memiliki alat berat diletakkan dilantai

bawah selain efesien juga menghindari kebisingan yang merembet ke lantai bawah.

Secara keseluruhan ruang-ruang dalam fasilitas pendidikan dihubungkan dengan

ruang perantara yang mengikat ruang-ruang disekitarnya.

4.6.1.2. Konsep Kualitas Ruang

Untuk penampilan suasana ruang-ruang pendidikan direncanakan bersifat ruang

yang akrab, disiplin dan kreatif, hal ini memperkuat karakter dari masing-masing

ruang. Kualitas ruang dipengaruhi dari bentuk ruang dalam bangunan. Ukuran yang

digunakan untuk membentuk karakter yaitu pengolahan bentuk ruang, tingkat

penutupan, warna dan tekstur pennukaan, dan skala ruang. Karakter tersebut

diperoleh dengan tolok ukur sebagai berikut:

1- Karakter privat yang dapat mendukung konsentrasi pelaku kepada kegiatan.

Karakter tersebut dapat di bentuk dengan runag-ruang tertutup dengan bukaan-

bukaan secukupnya.

2. Karakter akrab dapat diwujudkan dengan penggunaan skala yang tepat. yaitu

skala normal untuk manusia. (skala intim tidak digunakan karena tidak cocok

untuk kegiatan yang aktif)
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3. Penggunaan gabungan bentuk beraturan dan tidak beraturan pada ruang-ruang

studio untuk mewujudkan karakter kreatif dan aktif.

4. Penggunaan warna-warna tenang dan ceria, yaitu penggunaan warna-warna

terang.

4.6.1.3. Pergerakan Ruang Dalam

Pada ruang dalam pendidikan cenderung mempunyai karakter santai tetapi jelas

dan teratur. Jalur pergerakan yang digunakan berbentuk linier. Ruang yang tercipta

yang sesuai dengan sifat pergerakan adalah ruang pergerakan melewati ruang-ruang.

4.6.2. Tata Ruang Dalam pada Kelo/npok Ruang Komersial

4.6.2.1. Konsep Tata Ruang

Untuk pengunjung pertokoan dipilih organisasi pergerakan bebas bergerak tetapi

tetap terarah dan jelas. Dengan pertimbangan tersebut organisasi ruang yang terpilih

pada fasilitas pertokoan adalah organisasi linier. Adapun karakter rekreatif dapat

diwuiudkan dengan menghindari bentuk-bentuk ruang formal.Pada tata ruang

kelompok ruang promosi-informasi (serbaguna)didasarkan pada tingkat hirarkhi

ruang. berdasarkan pada sifat masing-masing hubungan dipilih gabungan antara

pergerakan menembus ruang berlaku pada ruang-ruang yang hirarkhinya sebelum

menuju ruangan serbaguna, yaitu lobby, servis, ruang persiapan, dan lainnya.

Keseluruhan pergerakan menembus ruang tersebut berakhir pada sebuah ruang, yaitu

ruang serbaguna.

4.6.2.2. Konsep Kualitas Ruang

Fasilitas komersial (pertokoan dan serbaguna) mempunyai karakter santai

rekreatif. Karakter tersebut dipenuhi dengan tolok ukursebagai berikut:

1- Ruang-ruang yang lega/bebas diperoleh dengan mengunakan skala yang lebih

besar dari skala normal. Misalnya penggunaan skala monumental pada ruang

serbaguna.

2. Penciptaan ruang komersial diharapkan tetap mempertahankan kesinambungan

visual, (untuk itu digunakan metoda substitusi dan transparansi bidang vertikal)
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Penggunaan ruang tertutup fdengan bukaan-bukaan minimal) pada ruangan vans

memerlukan konsentrasi ke dalam dan persyaratan akustikal. misalnya ruang-
ruangan penonton peragaan atau peserta seminar.

4.6.2.3. Pergerakan Ruang Dalam

Karakter pergerakan yang dikehendaki dalam kelompok ruang komersial adalah
pergerakan linier. Karena pergerakan linier lebih bersifat santai dan rekreatif

4.6.2.4. Konsep Kenyamanan

1. Pencahayaan

Ruang-ruang pendidikan memerlukan pencahayaan yang sederhana, karena
sifat kegiatannya yang teratur dan menerus: sehingga dalam kondisi apapun ruang-
ruang pendidikantetap terang.

Adapun ruang komersial kurang memanfaatkan pencahayaan langsung dari
sinar matahari, karena lebih mementingkan pencahayaan buatan yang dapat
mendukung suasana ruang lebih atraktif. Karena dengan adanya perbedaan
pancahayaan akan menciptakan suasana dramatis, dan membuat pengunjung untuk
lebih tertarik terhadap sesuatu yang lebih istimewa.

2. Penghawaan

Penghawaan dimaksudkan untuk mewujudkan karakter sederhana dan

intergratif, misalnya dengan menggunakan bukaan-bukaan maksimal pada ruang
tertentu.

3. Kebisingan

Pengendalian kebisingan dimaksudkan untuk memberi border antara area-area

yang ramai dengan area yang memerlukan tingkat ketenangan cukup. Pengaturan
terhadap kebisingan, pemanfaatan bahan peredam dan pemanfaatan elemen lain
(tembok, pohon) untuk mengurangi kebisingan.

4. Akustik

Persyaratan akustikal diperlukan pada ruang-ruang tertentu, seperti ruang
serbaguna diperlukan persyaratan khusus, yaitu persyaratan akustik. Pengolahan
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pelingkup ruangan, vertikal dan horisontal, ataupun penggunaan pelapisan bahan

teretentu pada pelingkup ruang.
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1. Faktor Penentu

a. Macam Cara Penyajian.

1. Show Window ( 2 dimensi)

2. Mannequinne/boneka ( 3 dimensi)

3. Digantung ( 3 dimensi)

4. Diteropel pada panil ( 2 dimensi)

5. Disimpa^ dalam 'show case' dengan bentuk
penyajian :

1). Table Picture (meja menerus)

2). Cases Picture (rak terbuka/transparan)
3). Box Picture (kotak terbuka) dengan va-

riasi bentuk dasar segi tiga, segi U,
segi 8, dsb.
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\ Perdagangan

\edung Perkantoran

JANG RAPAT/PERTEMUAN,

Hd' hal. 13

jpersentas* luas ruang bersih utk
mj rapat pada tempat kerja ter-

Daftar pengadaan ruang rapat/
rlemuan utk berbagai jenis orga-
tisl yang berbeda

ruang penunjang alokasl ruang dlnyatakan untuk % luas bersih

% rata-rata

dari jumlah
luas kantor

keseluruhan

% rata-rata

dari penggu

naan pera-

botan jenis
"Kew"

% rata-rata

dari penggu

naan pera

latan kan

tor u rnum-

% rata-rata

dari ruang

kantor yg

tergambarkan

nya

r. rapat/pertemuan

r. gudang
r. Istlrahat
r. penltipan
r. pelayanan/utllltas
sirkulasi

3

4

5

2

7

18

3

4

3

2

7

15

4

6

6

2

4

19

2

2

8

15

Jumlan keseluruhan
ruang penunjang 31 34 29 31

dl r. ker

ja bersa
ma

di r. ker

ja bersa
ma utk

masing1
klpk.

untuk

6—8

orang

r. Istira-

nat/r.

tunggu

untuk untuk
12—16 16—20
orang orang

konperensi

utk 22—28

orang

kelas/vih
untuk

100 — 150

orang

akomodasl kantor pu 1 per 15 1 per 10 1 per B0 1 per 280 1 per — 1 per 1.200 1 per 1.200

sat perusahaan reka-

yasa (pegawal 1200
orang)
administrasi perusa

pegawal

1 per 40 1 per 12 1 per 45 1 per 80

120

— 1 per 60 1 per 200 _

haan parpabrlkan
(pcg.iwai 400 orang)
akomodasl kantor pu

sat utk perusahaan
ketenaga kerjaan (pe-
gawal 1.400 orang)
perusahaan konsultan-

1 per 18

1 per 16

1 per 26

1 per 20

1 per
551

1 per

4001

1 per 1 per
280' 230'

— 1 per 80

1 per 1.400
-

sl (pegawal 80 orang)

1 terbagi rata setiap perusahaan dl setiap lantai

Kondisi & pengaturan tempat duduk

, *M situasl tidak riisml dengan masing-masing pihak berkedudukan sama

2«n Situasl tidak resmi dengan kemungkinan ada perbedaan tingkat dari masing-masing pihak

3•["]• wawancara serius atau penjelasan singkat ke bawah

4« V wawancara resmi • _ m ' _j_
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\ Data Dasar

ianusia & huniannya

! Parkir s«jajar jalan (pararel parking)

i A B C

k bangunan 5800 4600 2200-2300
jluar/terbuka 6100-6700 5500 2400

Parkir miring dengan sudut 453

ABC

c

4-

Ibangunan 3 000 4600 2300 3260 5000 2800
Var/terbuka 3390 5500 2400 3890 5500 2800-3000

IANG PADA WAKTU MOBIL BERREI OK

Memutar penuh ke depan: a. mobfl van, b.secian. c. moblt pranoto/
ill sampan, d. moDII pemadam kebakaran

PARKIR

Lajur dasar atau tata letak untuk tempat parkir kendaraan berkliar ant»o
1.800 X -4.600 hingga 2.400 X 6.000. Untuk lajur park.r di udara terbuk-i
biasanya lebih besar, di mana untuk hal tersebut memungkinkan juga dipakat
lajur parkir bagi kendaraan yang berdimensi besar dan motxl van. Walaupun
parkir 90° lebih ekonomis pengaturannya (20—22 m' /Vendaraan), namun
kondisi parkir 45° lebih memudahkan (23—26 m ' /kendaraan) — lihat baga<i
(1)-(3).

Untuk ukuran panjang kendaraan — hal. 20, 24, dan jilid II.

Lajur parkir kendaraan untuk para penyandang cacat biasanya lebih lebar.
Untuk kendaraan semi-ambulan (kendaraan khusus penyandang cacat) lebax
yang. baik adalah berkisar antara 2.700 atau malah lebih dari 2.800; sedangkan
bagi yang menggunakan kursi-roda antara 3.000 -3.100 - hal. 85. 166(3).
Catatan: Diagram pada halaman ini dipergunakan untuk sirkulasi lalu-tintas dt-

sabelah kiri (seperti di Indonesia)

rc~^c^~t^

Parkir cenqjn Sudut 90^ :erhjrjjD ;j!jr

dim bangunan

di luar/terbuka

B c

4600 2300

5500 2400

Am^rika S<erika t

min 1 8.3
sebaiknya

2 0.0 mm

6000

6 100-6 700

! I 2 :!

a \f~___^

• xyC^zzT
C^i / /

C_JT

\—c /

5 B^rpuiar muntJur; a. moDll van, b. seem, c. moDH pr .1 n o; o/m 03 i!
sjmpjh, d. moo.ll pemjejm keDakaran



Data Dasar 23

Manusia 8- huniannya

iRKIR DAN RUANG UNTUK MEMUTAR KENDARAAN
I

•iljng kendaraan — lihat hal. 20 s/d 24 Catatan: dlajrim dan gambar pada halaman Ini dbesuillcan untuk
jlrtculasl lilu-llntis sebelah klri (untuk Indonesia)

Bentuk T-Hammerhead: a. mobll van. t>. sedan, c. mobil prahoto/mobil sampan, d. mobll pemadam kebakaran

'Bentuk Y-Hemmerhead: a. mobll van, b. sedan, c. mobll prahoto/mobil sampan, d. mobil pemadam keoakaran

^

Belok samplng: a. mobll van, b. sedan, c. mobll prahoto/mobil sampah, d. mobll pemadam keoakaran

b ,_,

«
w

K\

ndur: a. mobil von. b. sed.m, c. mobil prahoto/niooi I sampan, d. mooii pemacum kebakaranBelok samping-mu
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Restoran/rumah makan

pAN MEJA Untuk restoran mewah dan lengkap sebaiknya dis^H; =i,,„ •
I ruang pelayanan hendaknya digunakan dari bahan van J"93 T'3 " koordinas. pelayan. Untuk lantai sekitar ruang-

lengkapi bar yang digabungkan dengan njang runqou *„ ' Restor3n-restoran tradisional & khusus kadang-kadang di-
makan. Bar seperti ini dirancang sekaligus pula diperain.lln ^h9?"'"!]9 m,en,kmatl ™numan pembangkit selera sebelum
iung yang menunggu giliran dan memberitahukan apabilatlh ^ pelayanan untuk mencatat pesanan para pengun-
Lantai dansa di dalam restoran : diijinkan 10-3 5m'/pasangan m6'a Van9 "9 S'ap UrUUk dipergunakan.

t—380-

2

a

800

r--S450

-1.-450
550

wanlta pelayan duduk

AA/AA

u 1 xm

panjang meja rata-rata
dengan kursi sisi sisi meja

untuk

garis tenqah rata-rata

untuk meja makan bundar

a
-800-

1450 2 050

d~ "b
V 0_ y-

yy

850

"S 110, sebaiknya
• 150-200

5 600, sebaiknya
650=s 750

panjang meja/orang

tinggi tungkal 600

12

TTTTTfU mTDtKTU

L

P ^

6

a

<V°

yy.
Or ,fl5° -i

"J-,

8 orang

oAo

*v*

10 P
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1 Parkir bus 45° 2 truk dengan gan 3 Bus kecil
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4 Parkir truk dengan gandeng
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>-1S0 — 200 -- 160—220 ^- ISO — 20 0

6 Parkir truk dengan gandeng

an, 90°

— 120 — 120 -

7 Parkir untuk truk, 90°

500 500 500 500
- 5.0 -- 6 0 " 5 0 - 5 0 <- 6.0 --6 0-

•'£-

1
CD
i~>

12 3

1"

ukuran
as?-! kendaraan

.. parkir

berjejer£i^

< 15 5 .

SCO 500
>• SOiri 5 ir 50<

E i

i

— ', CD

—

\ a

en
i

4

30

30

8 Parkir untuk a kendaraan

sedang & kecil b kendaraan sa

ngat kecil, 90°

9 Parkir berjajar untuk
putaran yang semplt

500 500 500 500
I35<- 1025 i.l Si— 1025 -35-6 0 -i

500 500 500 500
•35-- 8 0 -—3 5— 8 0 —3 5'

12 Parkir untuk kendaraan 1] Paklr untuk kendaraan
Desar, dengan cara memundur- dang, jalur mundur. 45°
kannya, 45

Perdagangan 2*,

Fasilitas Pelayanan Kendaraar

TEMPATPARKIR KENDARAAN BERMOTOR
Standar AS. — hal 26.

Tempat parkir di luar jalur jaian

Pada tempat parkir yang tetap. jalur dan batas-batasnya harus dib-eri tanri
yang jelas dengan garis batas terhadap pejalan kaki — (10) (13). Begitu puJ
untuk tempat parkir tertutup — hal 24 (101.

Kebutuhan ruang parkir—(81 s/d (15)

Luas ruang/kendaraan dengan jalur berputar dan tanpa jalan masuk dan kelu
ar: s

parkir tegak lurus (90°) kira-kira 20 m!
parkir menyerong (45°) kira-kira 23 m!; biasanya lebih disukai karena muda;
memarkirnya.

Tempat parkir berbanjar — (8) s/d (10)

Luas ruang/kendaraan (sedang-besar) 5.000 X 1.800. Untuk taman parkir yan
luasnya lebih dari 800 m1 sediakan 20% jumlah jalur untuk kendaraan besa
(6000 x 2100), terutama bila taman parkir tersebut ada juru parkirnya. Penye
diaan tempat parkir sepeda, sepeda motor dan kendaraan untuk penyandan
cacat tergantung pada kebutuhan setempat.

Tempat parkir truk & bus

Jalur yang pas agar disesuaikan kebutuhan, mengingat adanya perbedaan ukur
an masing-masing kendaraan. Untuk truk dengan gandengan disediakan temps
parkir tanpa harus bergerak mundur — (1) s/d (6). Sedangkan untuk kenda
raan gandengan tambahan (tori) masih perlu disediakan jalur untuk gerak mur
dur.

Untuk lalu lintas jarak jauh perlu disediakan lapangan parkir yang luas deka
kota terdekat yang dilengkapi dengan tempat istirahat supir, bengkel. pomp
bensin, dan sebagainya.

Catatan: diagram pada halaman ini berlaku untuk lalu lintas yang menoguna
kan jalur kanan; dengan data berdasarkan pengaJaman di Jerman.

• 12 5 —•
500 5O0 500 500

I 5 "3 5 — 30 -'3 S'-< S-

• 12 S 925 -
SCO 500 500

'3 S-- 30 —3 5—60 -

Jalur 10ParKirmonyorong,45 11 Parkir untuk a kendaraan
blasj b mobil van. 40°

5O0 500 500 4O0

2 i" "2 s' "2 i'

14 Parkir langsung utk kenda- 15 Parkir langsung utk ken-
raan sedang hingga yg kech daraan Dssar (tanpa perlu ge-
(tdk perlu gerak mundur), 45 rdk mundur). 45°
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Desain mobil standar
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Ukuran tempat parkir yang disarankan

m

ri

Pengaturan tempat parkir tipikal (Catatan: Sirkulasi tangan klrl)

Perdagangan 2/

Gedung Parkir Bertingkat

DESAIN GEOMETRI

Standar desain kervdaraan -* (1)

Menurut data 95% dari seluruh kendaraan baru di Inggris dan pada kolom 2
data ukuran kendaraan besar di AS.:

panjang (p) A
lebar (I) B

tinggi (t) C
jarak bebas membuka pintu D
jarak antara sumbu roda depan E
dan belakang (dalam keadaan terburuk) F

lingkaran putar (diameter)
kerb

dinding
jarak-bebas bagian bawah

H

J

K

4750

1800

1700

500

2900

900

1100

13000

14000

100

5500

2030

1630

3250

890

1350

6500

7010

1220

Ukuran parkir yang disarankan (posisi tegak lurus' 90°) -» (2)

panjang putaran (tempat parkir) L 4750 5500
lebar putaVan (tempat parkir) M
standar 2400 2750

parkir unruk waktu singkat 2300 2600
parkir untuk waktu lama 2500 2750

parkir untuk penyandang cacat 3000 3050
lebar jalan N

satu arah 600 9150

dua arah 6950 10200

lebar keseluruhan tempat parkir P 15500 20100

luas bagian atas (jarak-bebas min) 2050 2130

Desain jalan melereng yang disarankan

tanjakan hingga 1500 1 in 7
tanjakan di atas 1500 1 in 10
bila digunakan untuk parkir ] jn 20

di AS: tanjakan < 19,8 m
dengan kemiringan

maks. 1 in 7

sudut kemiringan, maksimum, pada tanjakan
spiral:
tanjakan hingga 3000 1 in 10
tanjakan di atas 3000 1 in 12

lebar minimal, tanjakan lurus. tanpa belokan:

jarak antara kerb 3000 4000

jarak bebas, kerb ke bagian
struktur jalan 300 75

lebar minimal, tanjakan berbelok, lal j lintas

memutar:

satu arah 3650 5200

dua arah 7000 9150

kerb di tengah, 2 arah 500 150

jalur memutar.

radius kerb terluar:

disarankan 12000 6600

ukuran minimal 9000 6600

jarak bebas kerb ke bagian
struktur jalan 600 460

Tata letak tempat parkir menyudu t -* (3)

sudut parkir lebar bagi an rata-rata luas/

parkir (mm) kend 3raan (m: di AS Im'l

90° 15.500 24,0 27,0

80° 15.400 25,0 27,9
70° 15.300 27,0 28.0
45° 13.700 34.0 35.3

Yang paling efisien adalah parkir menyudut 90° (tegak lurus); parkir dengan
sudut kecil tidak umum di Inggris.

PENGATURAN LAPANGAN PARKIR

Biasanya 2 deret tempat parkir yang dimanfaatkan dengan pengaturan sirkulasi
lalulintasnya satu arah sehingga jalur turun dan naik kendaraan terpisah,
dan akan menghasilkan kapasitas lalulintas yang baik. Keadaan ini akan ber-
kurang kapasitasnya bila lalulintas 2 arah atau campuran dengan sirkulasi tu
run-naik digunakan. Jalan belokan "cul-de-sac" jarang digunakan dan dihin-

dari; apalagi panjang putaran (belokan) disediakan 6 putaran.

Penghematan ruang dapat dilakukan dengan menggunakan jaiur parkir meman-
jang. Sirkulasi jalur menurun seharusnya dapat memperlancar jalan keluar;

sedangkan pengaturan jalur menanjak yang terrencana dengan baik akan me

mungkinkan pola pencarian tempat parkir yang masih kosong dengan sebatk-
baiknya.
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jalan
umum

7h
jarl2 tiplkal 6096

6705 2 jalur
(5486 mlnjatau

. 3962 Jalur
"" (3048 mln)

jalan umum ialur
I i 219 R antara

R (4572 mln) 121? Ja>M ^^

Slmpang.n antara jalan pribadi 4 jalan umum

• K.^.ur^n mt~m.l - 1 «<" W»« ~'««"j»
MM.«t: cmMt »-""' «""» ""*<"" un,w"<"c"

tempat bongkar barang T ,_

"/—6096R- 6096fit

-^ RUANG PARKIR: STANDAR AS.

Pada gambar - (2) dan lihat juga - (Daftar Ru,ukan 594). diperlihatkan ;
r parkir yang berlaku, lebar belokan/putaran dan ukuran t. parkir untuk .
nis kendaraan yang paling umum. Ukuran mobil kecil sebaiknya hanya m
gunakan lapangan parkir yang dirancang khusus untuk mob.l kecil atau ap
an parkir yang dilengkapi kontrol yang hanya dapat d.lalui mobil kecil: t.
disarankan untuk menggunakan ukuran mobil kecil bagi tata letak lapar
parkir kendaraan-kendaraan standar; ukuran srandar sebaiknya dapat men
pung semua mobil penumpang yang biasa. Bila memanfaatkan ukuran kenc
an besar, pada waktu parkir akan lebih mudah. dan cepat; pola tata letaV
perti ini disarankan untuk pengemudi yang sudah tua. kendaraan dengan
taran yang lebar dan kendaraan-kendaraan rnewah. Bila menggunakan si
parkir 60° atau kurang, perlu memperlebar jarak putar 75-162 guna mem:
kan ruang gerak bagi pengemudi berjalan keluar atau menuju ke kendaraan
Dianjurkan untuk memperhatikan peraturan setempat.

Ukuran untuk belokan/putaran

Gambar - (1). memperlihatkan ukuran belokan di AS pada persimpangc
Ian lingkungan ke jalan umum. Belokan jalan berbentuk Upada Gamba,
memperlihatkan urutan perancangan suatu belokan dan ukuran suatu k,
raan - hal 21 (1) dan jari-jari putaran kendaraan tersebut. Sedangkan uk
belokan jalan berbentuk T (tangent) diperkirakan hanya minimal saia. k.

akan sangat bervariasi sesuai dengan kemarr
pengemudi dan kecepatan kendaraannya.
Tentang patokan ukuran jalan raya —hal 21 Ji

Catatan: Semua diagram pada halaman ini t
berlaku untuk sirkulasi kendaraan jalur kanan

Catatan:

p.s.l = panjang sisi luar

l.t.p = lebar tempat parkir

1 = lebar

2 Pola t. parkir a lebar belokan/putaran yang disar
b pola tata letak, c patokan ukuran t. oarkir

kendaraan R Rl T 0 C

mobll kecil 6.05 3.28 3.7 3.05 0.15

mobil van 6.55 361 4.57 3.3 0 13

mobll standar 6.83 3.84 4.57 3.4 02

mobll basar 7.01 3.84 4.57 3.66 0 23

ous antarkota •16.76 10.06 9.M 6.86 0.3

bus kota 16.3 10.1 9.14 6.86 0.3

bus sekolah 13.26 7.92 9 14 5 92 03

amoulans 9 U 5.72 7.62 4 04 03

* bagian atas - 4 62

kendaraan

kecil besar

F 15.52 26.59

A 46.71" 35.58°

a 273.42° 251.15°

Ra 9.75 3048

Rb 1 1.58 15.24

La 7.95 188

LD 55 27 66 8

Cil* jni Mint .* |m ,i.

kill ytni flinn^n
K u..ijf,un.jn

"Cul

Ti.i.oim Ro.<U"

, Diagram belokan berbentuk Udilengkapi dengan tabel
dan sudut putarnya; serta panjang kendaraan besar - hal

Z._A*

ukuran belokannya. b belokan jalan Duntu "cul-de-sac " dilengkapi tabel putar-



Oesain mobil standar

N 1 L

Ukuran tempat parkir yang disarankan
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Pengaturan tempat parkir tlplkal (Catatan: Sirkulasi tangan klrl)
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Gedung Parkir Bertinc

DESAIN GEOMETRI

Standar desain kendaraan —(1)

Menurut data 95% dari seluruh kendaraan baru di Inggris dan pada k
data ukuran kendaraan besar di AS.:
panjang (p)
lebar (I)

tinggi (t)

jarak bebas membuka pintu
jarak antara sumbu roda depan
dan belakang (dalam keadaan terburuk) F

G
lingkaran putar (diameter)
kerb ^|
dinding j
jarak-bebas bagian bawah «

4750

18O0

1700

5O0

29O0

900

1100

13000

14000

100

5500

2030

1630

3250

890

1350

6500

7010

1220

Ukuran parkir yang disarankan (poiisi tegak lurus' 90°) —(2)

panjang putaran (tempat parkir)
lebar putaran (tempat parkir)
standar

parkir untuk waktu singkat
parkir unruk waktu lama

parkir untuk penyandang cacat
lebar jalan

satu arah

dua arah

lebar keseluruhan tempat parkir
luas bagian atas (jarak-bebas min)

Detain jalan metereng yang disarankan
tanjakan hingga 1500
tanjakan di atas 1500
bila digunakan untuk parkir

L 4750 • 5500

M

2400 2750

2300 2600

25O0 2750

3000 3050

N

600 9150

6950 10200

P 155O0 20100

2050 2130

1 in 7 di AS: tanjakan <
1 in 10 de "igan kemiringa
1 in 20 ma ks. 1 in 7

sudut kemiringan, maksimum, pada tanjakan
spiral:
tanjakan hingga 3000 1 in 10
tanjakan di atas 3000 1 in 12

lebar minimal, tanjakan lurus, tanpa belokan:
jarak antara kerb
jarak bebas, kerb ke bagian
struktur jalan

lebar minimal, tanjakan berbelok, lalu lintas
memutar:

satu arah

dua arah

kerb di tengah, 2 arah
jalur memutar.

radius kerb terluar:

disarankan

ukuran minimal

jarak bebas kerb ke bagian
struktur jalan

Tata letak tempat parkir monyudut —(3)
'sudut parkir

3000

300

3650

7000

500

12000

9000

6O0

90°
80°

70°
4 5°

lebar bagian
parkir (mm)

15.500

15.400

15.300

13.700

rata-rata luos/

kendaraan (m1)

24.0

25.0
27,0
34.0

4000

75

5200

9150

150

6600

6600

460

di AS (m')

27.0

27.9
28.0
35.3

Yang paling efisien adoloh parkir menyudut 90° (tegok lurus); parkir dr
sudut kecil tlduk umum di Inggris. - • " ^»

PENGATURANLAPANGANPARKIN
Biasanya 2 deret tempat parkir yang dimanfaatkan dengan pengaturan tirV
laluhntasnya satu arah sehingga jalur turun dan naik kendaraan terp
dan akan menghasilkan kapasltas lalulintas yang baik. Keadaan ini akan
kurang kapasitasnyo bila lalulintas 2 arah atau campuran dengan sirkula:
run-naik digunakan. Jalan belokan "cul-de-sac" jarang digunakan dan c
dan; apalayi paniang putaran (belokan) disediakan 6 putaran.

Penghemaian ruang dapat dilakukan dengan menggunakan jalur parkir me-
iang. Sirkulasi jalur menurun seharusnya dapat memperlancar jalan ke
sedangkan pengaturan jalur menanjak yang terrencana dengan baik akan
mungkinkan pola pencarian tempat parkir yang mas.h kosong dengan w>.
baiknya. ^
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